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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Bolakong Ponelltlan

Pcnban£riman bagi nogara-negara yang sodaag berken-

bang lununnya, tonaaeuk Indonesia tergantung dari berba-

gai sektor atau kegiatan lapangan ueaha perusahaan.

Indonesia sebagai salah satu negara berkenbang yang

sedang giat - giatnya nelaksanakan penbangunan disogala

bidsing dan salah satu diantaranya adalah bidang jasa.

Jasa nerupakan salah satu sektor utana yang terponting

dalan penbangunan dewasa ini, sektor jasa dapat pula ne-

nunjang sektor ekononi dan sektor-sektor lainnya.

Sesuai dengem kobijaksanaan tersebut diatas, naka

perusahaan yang bergerak dibidang jasa sonakin lana

senakin berkenbang, bontuk badan usaha ini nenerlukan

nodal yang tidak sedikit junlahnya, untuk itu perusahaan

yang bergerak dibidang jasa dapat pula nonberikan

pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pihak langganon

oleh karena itu jasa dapat perhatian yang aangat

besar dari penerintah«

Pada prinsipnya tujuan utana perusahaan dalan arti

kata luas ialah nenperoleh laba yang naksinal sesuai

dengan perkenbangan perusahaan dalan jangka panjang. Sa

lah satu sektor utana yang terpenting dalan neningkatkan

laba perusahaan ialah dalan pengelolaan kas. Kas sangat

besar poranannya dalan neningkatkan operasi perusahaan

schari - hari naupun untuk nongadakan inveatasi, oleh

1
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oloh karena itu salah satu aspok yang torponting yang

harus diporhatikan dalan nonjaga kontinuitas organisaai

itu adalah perlu torsGlonggaranya suatu alat yang dapat

digunakan untuk nongadakan pendapatan atau setidak-tidak

nya nonGkan torjadinya kosalahan-kGsalahan dalan poncata

tan ponorinaan kas yang dapat ncrugikan perusahaan,

Alat yang lazin digunakan torsobut, dikenal sobagai

* SistGn Pongendalian Intern Alat tersobut neliputi

suatu struktur organisasi dan senua cara-cara sorta alat

alat yang torkoordinir yeing digunakan dalan perusahaan -

vintuk nonganankan aktiva porusahaan, neneriksa ketoliti-

an dan kebonaran data akuntansi, neningkatkan ofisionsi

didalan operasi serta nendorong ditaatinya kebijaksanaan

-kebijaksanaan yang ditetapkan.

Kesalahan-kesalahan yang biasanya terjadi dalan prfi

sodur poncatatan ponorinaan kas, terjadi apabila ;

1. Lapping, ialah penyelowongan kas dengan cara ne-

laporkan lobih lanbat dari pada saat ponerinaan-

nya atau porkiraan debitur yang bersangkutan ak-

an dikrodit sotelah diterina ponbayaran dari de

bitur.

2. Mencantunkan angka ponjunlahan btiku besar kas le

bih kocil dari pada junlah yang sobonarnya.

3. Dengan terlalu tingginya nonbukukan diskon atas

potongan-potongan.

4. Kesalahan dalan prosedur poncatatan ponorinaan -

kas yang disobabkan oleh junlah uang yang diteri

na diperusahaan terlalu kecil sehingga karyawan



lupa untuk nencatatnya.

Maka dari itu penyusun norasa tortarik untuk nenba-

has kesalahan-kosalahan yang ada diperuaahaan torhadap

prosGdur poncatatan penerinaan kas yang disobabkan oleh

karyawan akibat penerinaan kas pada akhir bulan atau ak-

hir tahun nengalarai kelebihan atau kekurangan.

Penyusun nengadakan penelitian pada perusahaan yang

diberi nana dengan PT. Esok, Karena perusahaan tersebut

adalah perusahaan kecil naka pinpinan perusahaan berke-

wajiban untuk nencegah terjadinya kesalahan-kesalahan pa

da penerinaan kas terutana penerinaan kas hasil konsul -

tasi penbangianan pertanian dan lingkungan hidup, perce -

takan dan penerbitan, foto copy, serta perdagangan unun.

Alat yang dipakai dalan pencegahan tersebut adalah pe-

ngendalian yang bersifat intern.

Pxangsi pengendalian intern bagi perusahaan ialah

\mtuk nengukur dan nenperbaiki terhadap pelaksanaan pene

rinaan kas yang dilaksanakan diperuaahaan. Sehingga tu-

juan dan rencana - rencana perusahaan dapat dicapai.Se-

orang pinpinan perusahaan tidak dapat nenyelidiki apa -

yang sudah terjadi dalan perusahaan, jika pinpinan peru

sahaan nengetahui adanya kesalahan-kesalahan dalan pro -

sedxir pencatatan penerinaan kas naka pinpinan perusahaan

nenerl\akan seorang controller xxntuk mengendalikan kesa -

lahan-kesalahan tersebut, dengan adanya pengendalian ter

sebut naka keananan dan nenjanin harta dan kekayaan per

usahaan.

Controller harus nengingat bahwa pinpinan perusa -

haan terus nenerus nengendaliakan penerinaan kas yang -



4

ada, langkah-langkah yang harus dianbil oloh controller

ialah raenjanin polakaanaan pongondalian yang sifatnya

intern yang dilakaanakan aoauai dengan apa yang diharap-

kan, tindakan pencegahan ataa pengendalian teraebut dib£

ri nana tindakan preventif.

Secara ain^at dapat dikatakan bahwa aiaten pengen

dalian yang baik perlu untuk kepentingan pinpinan peru -

aahaan oleh harena itu nenjadi tanggung jawab pinpinan

peruaahaan untuk nengadakan auatu aiaten pengendalian ii^

tern yang baik. Siaten pengendalian intern bukanlah un -

tuk noniadakan aenua keaalahan-keaalahan atau kec\irangan

-kecurangan yang ada pada pencatatan penerinaan kaa atau

aktiva-aktiva tetap lainnya, tetapi aiaten pengendalian

intern yang baik akan dapat nenekan terjadinya keaalahan

-keaalahan atau kecurangan-kecurangan yang ada, aehingga

dapat diketahui dan diataai dengan cepat,

Alasan mengcnai pentingnya pengendalian teraebut di

tinjau dari acgi pinpinan peruaahaan adalah aecagai pih-

ak yang berkepentingan yakni nenguaahakan adanya aiaten

pengendalian yang baik torhadap proaed\ir pencatatan pe -

nerinaan kaa.

Pengendalian intern yang baik nerupakan alat yang

dapat dipercaya bagi pinpinan peruaahaan karena dapat ne

nyuaun laporan keuangan yang lebih teliti, yang dapat di

gunakan dalan nenjalankan kebijaksanaannya. Pengendalian

intern pada ununnya diterapkan untuk nelind^gi harta ke

kayaan perusahaan sedangkan pada khususnya torhadap pe —

nerinaan kas. Akan tatapi pengendalian intern nenpunyai



pongertian yang lobih luaa, oloh karonanya tidak h^mya

noliputi uang kas saja, akan tetapi noliputi aktiva-ak -

tiva lainnya.

Sistcn pongendalian intern yang lenah akcui nonudah-

kan torjadinya kesalahan-kosalahan, sodang pengondalian

intern yang kuat tidak nenjanin bahwa kesalahan-kesalah-

an tersebut tidak akan terjadi, baik itu terhadap penC' -

rinaan kas naupun terhadap aktiva-aktiva lainnya. Tujuan

akhir dari prosedur pengendalian intern terhadap pencat-

atan penerinaan kas hasil konsviltasi penbangunan perta -

nian dan lin^ungan hidup, percetakan dan penerbitan,fo-

to copy serta perdagangan unun adalah nenuat ganbaran -

yang lebih bagus dan lebih luas dari laporan keuangan

dan btikan yang sebenarnya.

Mengingat tujuan pengendsilian intern tersebut naka

pencegahan atas kesalahan-kesalahan dapat dilaksanakan -

secepatnya dengan nenggunakan data dan infonaasi yang

dapat dipercaya, gunanya untuk neningkatkan ketepat guna

annya suatu usaha, sehingga mendorong para karyawan un -

tuk nenatuhi dan nentaati kebijaksanaan yang telah dite-

tapkan oleh pinpinan perusahaan.

Dalan penyusunan penelitian ini penyusun nengada -

kan penelitian langsung ketenpat yang dituju, yaitu PT.

Esok, Bogor.

Diniana penyusunan penelitian tersebut, penyusun ne—

nilih judul sebagai berikut ;

PBRANAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP PRO -

SEDUR PENCATaTAN PENERIMAAN KAS YANG DILAKSANA -



KAN DI - PT. KSOK, BOGOR ^ .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian torsebut diniaka, naka porusahatm

akan diidentifikasikan serta dirunuskan sosuai dengan is

i judul yang terkandung yaitu ; "Poranan Siston Pengon -

dalian Intern Terhadap Prosedvir Poncatatan Penerinaan -

Kas Yang Dilaksanakan Di - PT. Bsok, Bogor'*. Untuk itu

penyusun raenbatasi aasalah yang diselidiki.

Adapun aasaXah yang diselidiki neliputi antara lain

1. Sanpai seberapa jauh peranan sisten pengendalian

intern diterapkan terhadap prosedur pencatatan -

penerinaan kas yang dilaksanakan diperusahaan

tersebut.

2. Seberapa ja\ih kebijaksanaan pinpinan perusahaan

terhadap pengendalian intern terutana pada pene

rinaan kas, karena penerinaan kas dapat dijadi—

kan sandaran vintuk nenganankan senua aktiva dan

harta serta kekayaan perusahaan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, naka suatu

penganbilan keputusan yang dilaksanakan oleh pinpinan -

perusahaan yang juga ponilik perusahaan dapat nencemin—

kan adanya kebijaksanaan terhadap pengendalian intern.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Sebagainana penyusun ungkapkan dalan bagian penda—

huluan, sejalan dengan nasa penbangunan yang sedang gi-



at-giatnya dilaksanakan oleh ponorintah, naka usaha yang

borgcrak dibidang jasa tunbuh dan borkenbang dongan po-

satnya.

PT. Esok sobagai suatu badan usaha yang bergerak di

bidang jasa dihadapkan dongan suatu pernasalahan bogitu

konplek. Sebab segala sesuatunya nonyangkut kelangsungan

hidup penisahaan, naka harus dipikirkan dan dipocahkan

dongan sondirinya oloh ponilik porusahaan.

Untiik itu ponolitian dan ponyusunan skripsi ini di

laksanakan dongan naksud antara lain ;

1. Untuk nenpelajari dan nenahani socara lobih luas

lagl nongonai siston pongendalian intorn torha -

dap prosodur poncatatan ponorinaan kas«

2. Sobagai bahan perbandingan antara teori yang pe-

nyusun poroloh solana duduk dibangku kuliah do —

ngan praktek yang sobenarnya.

3. Untuk nendapatkan data dan infornasi yang tepat

yang ada hubungannya dongan pongendalian intorn

torhadap prosodur poncatatan ponoriDaan kas bagi

pihak porusahaan.

4. Untuk nonoliti bahwa ponorinaan kas yang ada di-

porusahaan dibukukan dalan poriodo yang sowajar-

nya.

5. Untuk nonyakinkan bahwa saldo ponorinaan kas da-

pat torcantun dalan laporan kouangan bonar-bonar

ada dan dapat dibxiktikan kebonarannya.

6. Monghindari torjadinya penyinpangan-ponyinpangan

yang torjadi pada saat ponorinaan kas yang di -
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laksanakan diperusahaan tersobut,

Selain itu penolitian dan ponyusunan skripsi ini po

nyusim nengadakan penolitian nonganai peranan pengenda -

lian intern terhadap prosedur pencatatan penerinaan kas,

dcngan tujuan sebagai berikut ;

1. Untuk menanbah ilnu pengetahuan bagi penyusun -

tentang sisten pengendalian intern terhadap pro

sedur pencatatan penerinaan kas.

2. Menberikan ganbaran at as data dan infomasi so-

cara lengkap yang bomanfaat bagi perusahaan ne-

nyangkut sisten pengendalian intern terhadap pro

sedur pencatatan penerinaan kas.

3. Untuk nonbantu pinpinan perusahaan dalan nongha—

dapi resiko yang lebih besar akibat adanya kesa-

lahan-kesalahan dalan pencatatan penerinaan kas.

D. Kegunaan Penelitian

Seteiah naksud dan tujuan penelitian dicapai, naka

cara untuk nengatasi pernasalahan tersebut berupa hasil

penikiran penyusun berakhir dan akan distuabangkan dalan

bentuk saran-saran yang nudah-nudahan bemanfaat bagi

perusahaan dan bentuk penikiran tersobut oleh penyusun -

akan disunbangkan, dan perusahaan yang nenjadi obyek pe

nelitian dan berguna bagi pihak-pihak lain yang berke -

pentingan.

Bagi Pihak Manajenen

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai



infornasi serta sokaligus bisa dijadikan salah satu da -

sar dalan penganbilan kcputusan manajonon, juga diharap-

kan untuk laenborikan nasxikan-nasukan yang borarti \mt\ik

lobih nonyenpurnakan pengondalian intern torhadap penca-

tatan penerinaan kas dalan nengannakan aktiva porusahaan

Bagi Pihak Yang Berkepentingan

Bapat nonberikan koterangan yang bemanfaat dari da

ta dan infornasi yang dihasilkan, untuk dijadikan pedon-

an bagi pongcnbangan penerinaan kas dalan hubungannya de

ngan study kelayakan yang dibuat oleh perusahaan.

Bagi Pihak Penyusun

Dengan nelakukan penelitian ini diharapkan bisa ne-

nanbah pengetahuan penyusun nengenai nasalah-nasalah -

yang dihadapi dengan nelihat dan nenpelajari socara lang

sung nengenai sisten pengendalian intern penerinaan kas

yang ada kaitannya dengan pengananan aktiva perusahaan.

Disanping itu penelitian sangat berguna dan beman

faat untuk nenperkaya dan nenanbah khasanah kepustakaan

dalan bidang ilnu pengetahuan yang berhubungan dengan -

berbagai literatur yang ada. Selain dari pada itu, pene

litian berguna untuk nengungkapkan nasalah dinana dian -

ta.ra teori yang didapat dibangku kuliah dengan praktek

ternyata selalu sinkron antara satu dengan lainnya. Di —

sebabkan adanya beberapa pelaturan yang telah ditetapkan

sebagainana nestinya, walaupun pada hakekathya nenpunyai

tujuan yang sana.
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E. Korangka Ponikiran

Seperti yang tolah penyusan uraikan dinuka, dinana

kas nerupakan salah satu unsur yemg terpenting didalan

perusahaan, karona nasalah kas ini nerupakan faktor yang

nudah unt\ak diselewengkan. Apalagi jika kas ini ditangaij

i oleh satu orang saja, yang nelakukan pekorjaan dari ta

hap pertana hingga pencatatan akhir dalan buku besar.

Seperti apa yang dikenukakan oleh Alvin A. Arens -

dan Janes K. Loebbecke, adalah sebagai berikut ;

* It is describe is possible to prevent person
who authorized transactions fron having con
trol over the related assets

(  2 , Hal. 269 )

Dinana hal ini terjadi dalan perusahaan kecil, ne -

ngingat junlah karyawan pada perusahaan kecil tersebut

adalah dalan junlah sedikit atau terbatas, sehingga ti -

dak nenun^inkan adanya penisahan fimgsi nelainkan ada —

nya perangkapan fungsi. Dan tiadanya fungsi internal cek

akan tetapi kelenahan tersebut akan ditutupi oleh adanya

pengawasan secara langsung dari pinpinan perusahaan ter-

hadap jalannya operasi perusahaan.

Untuk itu dituntut adanya kecematan dan kecakapan

pinpinsin perusahaan dalan nenelaah laporan-laporan yang

dikirin oleh pelaksana-pelaksananya kepada pinpinan per

usahaan nengenai jalannya operasi perusahaan.

Pinpinan perusahaan bertanggung jawab untuk nonce -

gah terjadinya kesalahan—kesalahan atau kekeliruan—keke-

liruan yang ada didalan perusahaan, pencegahan utana ia-
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lah ponerapan sisten pongondalian intorn yang baik. Se -

bab pengendalian intern nerupakan suatu unsur yang porlu

diterapkan deni keberhasilan perusahaan dalan nencapai -

tujuannya.

Seperti juga pendapat yang dikonukakan oloh Alvin A

Arens dan Janes K. Loebbocke, dalan bukiinya ** Auditing -

Integrated Approach yaitu ;

** The reason conpanies establish a systen in
ternal control is to aid the organization
in nore effectively neeting its own goals

{  2 , Hal. 211 )

Pernyataan tersebut sekaligus nenunjukkan penting.-

nya peranan sisten pongondalian intorn yang juga nerupa

kan salah satu alat dari nanajonen.

Hipotesis

Bertolak dari uraian tersebut diatas, naka penjmsun

dapat nengenukakan hipotesis sebagai berikut ;

* Ponerapan Sisten Pongondalian intern yang baik

akan dapat neningkatkan prosedur poncatatan pe-

nerinaan kas yang lebih tepat guna?

F. Metodelogi Penelitian dan Pengunpulan Data

Metode penelitian ini dinaksudkan adalah sebagai bo

rikut;

Research atau penelitian dapat diartikan sebagai su

atu usaha untuk nencari netode yang baru atau untuk no -

nanbah ilrau pongetahuan yang sudah ada. Penelitian dilak
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sanakan sebagai pengunpiilEin keterangan-ketorangan imtuk

ncnemukan sosuatu kobenaran ilraiah.

Didalan suatu ponyusunan karya ilraiah sudah sohiimis

nya didasarkan atas suatu fakta yang obyektif, schingga

isi karya ilraiah tersebut setidaknya dapat dipertanggung

jawabkan kobenarannya, suatu usaha untuk nongunpulkan da

ta adalah dcngan raclaksanakan kcgiatan ponolitian atau -

research. Untuk nelakukan penelitian ini penyusun neng -

gunakan netode deskriptip analisis, yaitu dengan nenga -

dakan penelitian langsting untuk nendapatkan data serta

infomasi keraudian data dianalisa sesuai dengan fakta

yang ada.

Adapun tehnik penelitian dan pengunpulan data ter -

sebut diperltikan adanya suatu netode yang dipergunakan

unttik alat nencapai sasaran yang diharapkan, yaitu deng

an cara ;

1. Library research atau penelitian kepustakaan

2. Field research atau penelitian lapangan

F.l. Library Research atau Penelitian Kepustakaan

Library reseach atau penelitian kepustakaan ialah

raenpelajari dan raenganalisa terhadap penelitian yang di-

1 ok sanakan raelalui bahan—bahan tortulis, seperti raerabaca

buku-buku dan catatan-catatan kuliah serta karangan ilrai

ah yang ada hubungannya dengan nasalah yang akan dibahas

P.2. Field Research atau Penelitian Lapangan

Field research dinaksudkan penelitian lapangan l^^S

sung raenuju obyek penelitian dengan naksud untxdc nenda -
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patkan data dan infonaasi yang berhubungan langsung

dcngan naaalah yang akan dibahas.

Data dan infornasi tersobut diporoloh dengan cara

□ongadakan ;

1, Interview, yaitu nengadakan wawancara langsung

dengan pojabat-pejabat yang berwenang dalan per-

usahaan tintuk nonporoleh penjelasan nengenai

naaalah yang ditoliti.

2, Quistionor, yaitu dengan nengajukan beberapa

pertanyaan secara tertulia kepada pejabat yang

berweaang untuk solanjutnya diborikan jawabab a-

tas pertanyaan-pertanyaan tersebut.

3, Observasi, yaitu dengan nengadakan penganatan

langsung \intuk nengocek kebenaran data-data yang

diperoloh.

Sotelah data dan infornasi yang diperoleh secara

langsung atau dilaksanakan nelalui penolitian kepustaka-

an, penolitian lapangan, naka diperoleh data dan infor

nasi tersobut xintuk dianalisa oleh penyusun.

Ge Lokasi Penolitian

Dalan hal ini, penolitian yang dilaksanakan oleh

penyusun secara langsung turun kelapangan atau nenuju

obyek penelitian agar penyusun lebih nenguasai secara
nondolan dan didapatlah input dari hasil penolitian.

Adapun penyusun nengadakan penelitian tersobut ya
itu di PT. Esok, yang berlokasi di Jl. Senpur Kaler No.
37, Bogor. Perusahaan tersebut bergorak dalan bidang
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jasa konsultasi pcnban^junan portanian dan lingkxingan

hidup, porcetakan dan penorbitan, foto copy aorta per

dagangan unun.

Ponelitian torsobut diadakan pada tanggal, i - Sep

tember - 1988 sanpai tanggal 1 - Oktober - 1988«



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sisteia Akuntansl

SobolToni penyusun nonguraikan pcngGrtian dari aiaton

akuntansi, maka sebaiknya terlobih dahulu akan dikonuka-

kan pongertian dari siston itu sondiri dan pengortian

akuntansinya.

A.l. Pongertian Sisten

Istilah sistom berasal dari bahasa Inggris syston,

definisi sisten ini nenurut beberapa pendapat akhli satu

Sana lainnya saling berbeda.

Satu diantaranya dikenukakan oloh Kohler, yaitu ao-

bagai berikut ;

* Sisten ; a collection of object or events con
forming to a plan ; the plan it self

(  5 • Hal. 425 )

Pendapat ini sangat sederhana, dinana dikatakan bah

wa sisten sebagai kelonpok tujuan yang dapat disosuaikan

dengan rencana yang telah ditetapkan.

Jadi sisten adalah suatu jaringan prosedur yang bo£

kaitan orat dengan rencana yang dilaksanakan dalan kegi-

atan utana porusahaan.

Adapun nengenai prosedur dapat dikenukakan sebagai

berikut ; Menurut pendapat HadibrotOf yaitu ;

** Prosedur adalah sekelonpok netoda-ndtoda atau
suatu urutan oporasi dinana tehnik—tehnik ak—
untansi dipakai untuk tujuan yang sana

( 11 . Hal. 15 )

15
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Dari pongortian torsebut diataa dapat disinpulkan

bahwa yang diraaksud dengan prosodur adalah suatu urutan

dan rangkaian pelaksanaan pekerjaan yang berhubungan er-

at dengan transuksi porusahaan secara torperinci.

Jadi jika dikaitakan dengan siaten, dapatlah diru-

nuakan bahwa sisten adalah jaringan prosedur yang borka-

itan orat satu sana lainnya nenjadi satu kesatuan yang

borfungsi nelaksanakan rencana sesuai dengan tujuan yang

diinginkan hendak dicapai oleh perusahaan,

A.2. Pengertian Akuntansi

Istilah akuntansi norupakan terjenahan dari kata

accounting dalan bahasa Inggrisnya. Adapun pengertian ak

xintansi dapat dikenukakan sebagai berikut ;

Pengertian akuntansi nenurut AICPA atau Anerican In

stitute of Certipied Public Accoxmtant, yaitu ;

"Accounting is the art of recording, classif
ying and sunnarizing in a significant nanner
and intern or noney, transaction and events
which are in part at least, of a financial
caractor and interpreting the reasults the
re of *.

(  1 . Hal. 10 )

Dari dofinisi diatas ternyata bahwa akuntansi noru

pakan seni dalan pencatatan, nonggolong-golongkan dan

nengikhtisarkan dengan suatu cara yang tcrtontu dan yang

dapat dinyatakan dongein nilai uang, transaksi - transak-

si dan kenudian menginterprestasikan hasil dari transak

si dan kejadian torsebut.

A.3. Pengertian Sisten Akuntansi
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Sotolah ponyusiinan uraian pongortian sisten dan akun-

tansi, naka selanjutnya akan diuraikan pongortian siston

akuntansi nenurut soorang akhli.

Henurut John J.W. Nounor and Ulrich J. Nouner, nenbo-

riksui definisi sisten skuntansi sobagai berikut ;

^ The accounting system is organization of fron
records and reports, closely coordinated to
facilitate business nanagenent throught deter
Dining certain basic and required infomation **

( 4 , hal . 5 )

Disini sisten akuntansi dapat diartikan sebagai Ja-

ringan prosedur akuntansi dalan nelaksanakan kegiatan pe-

rusahaan sehingga dapat nenberikan data dan informasi bagi

penganbilan keputusan. Hasil pengkajian data akvuitansi da

pat nenyajikan data dan infomasi yang comat, lengkap

dan benar, yang dapat digunakan sebagai dasar penganbilan

keputusan yang tepat.

B. Pengendaliem Intern

Dalan skripsi ini penyusun akan nenggunakan istilah

pengendalian intern \mtiik nenterj enahkan istilah internal

control dalan bahasa Inggoris.

B.l, Pengertian Pengendalian Intern

Pengertian pengendalian intern nenpunyai beberapa pe

ngertian yang berbeda, dari pengertian yang senpit sanpai

pengertian yang luas, tergantung kepada penakaiannya.

Pengertian pengendali£ui intern dalan arti senpit yai-

tu internal check, sebagainana dikenukakan bleh AICPA atau

Anerican Institute of Certified Public Acco\mt, sebagai

berikut ;
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** An accoimting devise whore by a proof of the
accrualy of figures can be obtain throught
the expedient of having different persons of
arrive indepondenly at the sane resvilt the
tern internal check and control is used to
describe those neasvires and nethodes adapted
with in organization in self to safeguard
the cash and other assets of book keeping

( 1 , hal . 220 )

Berdasarkan uraian tadi diatas bahwa pengendalian

intern dalan arti senpit internal check nencakup suatu

data dibidang akuntansi, dinana diusahakan supaya diper-

oleh hasil penyajian angka dengan nenggunakan dua atau

beberapa orang yang berlainan secara bebas untuk nenper-

oleh hasil yang sana atas pengujian terhadap kecematan

pencatatan yang dilaksanakan di perusahaan.

Pengertian pengendalian intern dalan arti luas, se-

perti dikenukakan oleh AICPA atau Anerican Institute of

Certified Public Accountant, adalah sebagai berikut ;

** Internal control conparises the plan of orga
nization and all of the coordinated nethode
and neasures adopted within a business to
safeguard the assets, check the accuracy and
reability of its accoxmting data, pronote
operational efficiency, and enco\irage adhe
rence to proscribed managerial policois

( 1 , hal . 211 )

Melihat definisi diatas, naka unttik nengatasi sis-

ten pengendalian intern, nenunjukan adanya dua nacan si-

fat pengendalian intern didalannya, antara lain ;

a. Accounting Control

Pengendalian intern jenis ini neliputi rencana

organisasi serta netoda dan prosedur terutana

unt\ik menjaga keananan hart a dan kekayaan nilik

perusahaan,
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monoriksa ketolitian dan kobonaran data akuntan-

sl.

bo Adninistrativo Control

Pongendalian jenis ini ncncakup adanya poning -

katan torhadap efisiensi oporaai dan nenbantu

nenjaga agar tidak ada yang nonyinpang dari ke -

bijaksanaan pimpinan poioisahaan yang telah dite-

tapkan terlobih dahulu.

Dalan nclaksanakan kedua pongondalian intern torse-

but satu Sana lainnya saling mengkait dan tidak dapat

dipiaahkan. sohingga pengendalian yang digunakan dalan

skripsi ini nonpunyai struktur dasar dan usaha serta

tanggung jawab atas penyusunan pengendalian tersebut ter

letak pada pinpinan perusahaan.

Barry B, Cashing berpendapat, bahwa ditinjau dari

sudut pandangan iaanajencn» maka sisten pengendalian in

tern dapat dibogi nenjadi tiga bagian, diantaranya ;

1. Feed Back Control System ( Sisten Pengendalian

Unpan Balik )•

2o Feedforward Control System ( Sisten pengendalian

Urapan Maju ).

3o Preventiv Control System ( Sistem Pengendalian

Pencegahan )o

Ad. 1. Feed Back Control System ( Sisten Pengenda -

lian Unpan Balik )

Feed back Control System ( Sistem Pengendalian Un -

pan Balik ) ini nerup^an suatu proses dari hubungan-hu-

bungan konponen yang dapat meninbiilkan suatu dinamika »
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sehingga sisten terscbut dapat nengatur sendiri.

Feed Back Control System berisi lima fundamental ,

yaitu ;

1. Proses oporasi yang mengubah suatu input kedalan

Suatu out put,

2. Karaktoristik proses yang merupakan subyek da-

lam pengendalian.

3. Sistem pengukuran yang menetapkan kondisi karak

toristik.

4. Sorangkaian standar atau kriteria dimana kondisi

proses yang diukur dengan kriteria atau standar

yang selanjutnya dievaluasi.

5. Pengatur ( regulator ) yang fungsinya adalah \in-

tuk nembandingkan lakuran karaktoristik proses -

dengan standar dan mengaabil tindakan untuk me-

nyesuaikan proses bila penbandingan tersobut ne-

ngungkapkan bahwa proses penyimpangan dari ren -

cana.

Prinsip-prinsip umum dalan menerapkan Peed Back Con

trol System ( Sistem Pengendalian Umpan Balik ), ialah ;

1. Suatu pengendalian mempunyai suatu manfaat seti-

dak-tidaknya sebesar biaya untuk melaksanakannya

2. Konponon pengukurannya melaporkan devisi dari

standar tepat pada waktunya.

3. Laporan umpan balik harus sedorhana dan mudah di

mengerti dan memuat hubtuigan - hubungan yang pen

ting yang memerlukan perhatian memajer kepada

siapa laporan terscbut ditujukan.
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4. Sisten tersebut harus diintegrasikan kedalan

struktur organisasi dinana sistcn tersebut nen -

jadi bagianriya.

Untuk itu fungsinya sisten pengendalian unpan balik

dalan suatu perusahaan berkaitan erat dengan adninistra-

tivo control yang bertujuan unttdc neningkatkan efislensi

dalan beroperaai dan nendorong agar ditaatinya kobijak -

sanaan manajenen yang telah ditetapkan.

Ado 2. Feedforward Control Svsten ( Sisten Pen/;en -

dallan Unpan Ma.iu )o

Feedforward Control Systen (sisten Pengendalian Un

pan Maju ) ini nerupeikan suatu proses yang dapat digtina-

kan secara langsung terhadap nasalah - nasalah yang di-

hadapi dengan nencoba unt\ik nencegah deviasi tersebut -

sebelun hal ini terjadi.

Sifat-sifat dari Feedfoirward Control Systen ;

1, Suatu proses operasi yang nengubah input kedalan

output.

2. Suatu karakteristik proses yang nenjadi subyok

pengendalian.

3o Suatu pengukuran dan peranalan yang nenetap kan

kondisi proses yang diranalkan atau nendxiga out-

putnya,

4, Suatu rangkaian standar atau kritoria dinana korj

disi proses yang diranalkan, dievaluasi dan

5. Suatu pengatur yang nenbandingkan panalan output

proses dengan standar dan nenganbil tindakan ko-

rektif bila penbandingan tersebut nenunjukkan
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tanpaknya diniasa yang akan datang noninbulkan

deviasi.

Oloh karena itu agar siston pongcndalian unpan ba-

lik ( Foodforward Control System ) efoktif, naka harus

terdapat suatu hubtingan poranalan yang cukup boralasan

antara input proses dan output proses. Sehingga sisten

pengendalian xanpan balik ini sesuai dengan administra

tive control.

Ad. 3. Preventiv Control System ( Sisten Pengenda

lian Pencegahan ).

Preventiv Control System adalah kebijaksanaan dan

prosedur yang sebenarnya nerupakan suatu bagian dari -

proses itu sendiri.

Karena fvingsi dari preventiv control system sesu

ai dengan accounting control yang tercakup dalam pe-

ngertian Internal control ( pengendalian Intern ) me -

nurut AICPA, yaitu meliputi ;

1. Menjaga keamanan harta dan kekayaan milik pe -

rusahaan.

2. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akun -

tansi.

B.2. Pentingnva Pengendalian Intern

Dalam suatu perusahsian kecil, maka pimpinan peru-

sahaan menegang peranan penting dalam mengendalikan -

perusahaan» keadaan tersebut, pengendalian intern me-

mainkan peranan penting.

Untxak itu terdapat beberapa pendapat dari bebera-

pa akhli, yaitu diantaranya ;
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AICPA dalan laporan khususnya nongulas urgonsi pe-

ngcndallan intern dalan nelinpahkan wewonang socara te-

pat disanping untuk ncnganankan aktiva porusahaan dan

ncnonukan fraudo.

Laporan torsobut telah ditcrjenahkan kedalan baha-

sa Indonesia. Didalannya antara lain tertulis ;

Tanggung jawab utana untuk nonjaga keananan
harta nilik perusahaan dan untuk nencegah-
serta neneniikan kesalahan dan pcnggelapan
atau fraude terletak ditangan nanajcnen.
Menjaga adanya sisten pengendalian intern
yang baik adalah perlu dan tidak dapat di-
abaikan agar supaya dapat nelinpahkan tang
gung jawabnya dengan tepat

( 1 . hal , 2 )

Senentara Tuanakotta nenganggap pengendalian intern

memiliki nanfaat untuk nenenukan kesalahan dalan waktu

sesingkat-singkatnya dengan batas biaya yang wajar ;

* Sisten pengendalian intern perlu iintuk ke -
pentingan pihak pinpinan, oleh kareha itu
nenjadi tanggung Jawab pinpinan perusahaan
unttak nengadakan suatu sisten pengendalian-
intern yang baik. Sisten pengendalian inte£
n yang baik akan dapat nenekan terjadinya -
kesalahan-kesalahan dalan batas - batas -

biaya yang layak dan kalaupun kesalahan ser
ta penyelewengan terjadi hkl itu biasa di -
ketahui dengan cepat

( 10 , hal 2 )

Hal lain yang nenyebabkan senakin pentingnya kedu -

dukkan pengendalian intern, ialah adanya persyaratan

yang ditetapkan oleh lAI atau Ikatan Alnintan Indonesia,

yang berkewajiban setiap public auditor untuk nenpela -

Jari dan nenilai sisten pengendalian intern yang dite -

rapkan dalan pex*usahaan klien, ketentuan tersebut di—

nuat dalan NPA atau Noma Peneriksaan Akuntan, yaitu ;
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* Siston pongendalian intern yang ada harua
dipolajari dan dinilai ciikup, untuk raonen-
tukan dapat atau tidaknya sistom tersebut
dipercaya, sebagai dasar guna nenotapkan -
luasnya pongujian yang harus dllaksanakan
untuk Qcncntukan proaedur audit yang di -
gunakan

(  8 . Hal. 22 )

Dengan adanya noma tersebut maka tidak hanya para

pinpinan perusahaan yang berkepentingan terhadap sisten

pengendalian intern tetapi juga para akuntan public.

Dan karena auatu sisteia pengendalian intern yang

baik» sangat meobantu taigas auditor dalan nelaksanakan

peneriksaannya, naka pengendalian intern yang nenuaskan-

nenawarkan keuntungan lain bogi pihak nanajenen yaitu

auditor fee yang relatif lebih rendah. Meakipun, tentu

saja ini bukan nerupakan nanfaat penting bagi perusahg

eui.

B.3. Kharakteriatik Sisten Pengendalian Intern Yang

Suatu sisten pengendalian intern yang nenuaskan -

nerupakan produk dari suatu sisten yang terkoordinir

dengan tepat, ia tidak hsinya nanpu nelindungi harta dan

kekayaan milik perusahaan dan nenghasilkan catatan yang

akurat dari operasi perusahaan , nelainkan dapat pula

nencapai dengan cepat hasil-hasil yang dapat diandalkan-

nelalui proaedur yang tepat dalan batas - batas biaya -

yang secara ekononi dapat dipertanggung javrabkan.

Tuanakotta nelukiskan suatu ganbaran dari ciri-ciri

suatu sisten pengendalian intern yang nenadai, sebagai -

berikut :
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Secara \inun dapat dikatakan bahwa suatu
slstoa pcngendalian intern yang balk a-
dalah bila tidak seorangpun borada pada
kodudukkan sedenikian rupa sehlngga da-
pat nenbuat kosalahan - kesalahan dan
nonoruakan tindakan-tindakan yang dii -
nginkan tanpa diketaui dalan waktu yang
torlalu laiaa

( 10 . hal . 98 )

Clri-ciri torsobut menbawa iayarat bahwa suatu ais-

tom pongendalian intom yang balk dapat berjalan deng-

an tepat gmia atau nonunjukkan indikasi adanya ketidak

bereaan dalan catatan, prosedur torsebut harus dijalan-

kan oloh orang yang bebas dari tanggung jawab.

Solain Tuanakotta nelukiakan ganbaran \mum dari ci-

ri suatu pengendeaian intern yang nenadai, naka didalan-

nya terdapat tiga porsyaratan yang harus ada dalan po -

ngendalian intern yang baik, yaitu ;

* a. Prosedur
Pertana-tana harus ada prosedur ter-
tentu dan prosedur ini harus dija -
lankan. Prosedur yang tolah ditentu-
kan tetapi tidak dijalankan.
sebenamya tidak nenpunyai arti apa-
apa dan segi pengendalian perlu di-
perhatikan bukan saja harus diberikan
kepada apa yang direncanakan, tetapi
juga pada pels^sanaan rencana-renca-
na tersebut.

bo Pelaksanaan
Pelaksanaan kedua adalah prosedur -
yang telah ditetapkan oleh orang- o-
rang yang cakap ( conpetent ).
Kecakapan neliputi konbinasi dari ko
akhlian, pengetahuan, ketelitian dan
adanya wewenang yang cukup.

Co Penisahan tugas
Pelaksanaan prosedur yang telah dito
tapkan oleh orang yang cakap saja -
tidak ciikup, Jika orang yang nenja -
lankan prosedur yang satu sana lain-
nya bertentangan ( incontible )
Sisten pengendalian intern
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tidak dapat borfunfisi lagi sobagainana
nostinya

(  2 , hal 97 - 98 )

Alvin A* Arcns dan Janos K. Locbbocko nenandang ,

sehingga auatu siston pongondalian intern perlu neniliki

unsur-unsur atau karakteristik tertentu bagi dinungkin -

kannya ponyolonggaraan alruntansi yang realible serta ne-

ngaaankan aktiva porusahaan dan catatan-catatannya.

Slenon-clODon tersobut berhubungan langsung dongan

tujuan pengondalian intern, oleh karena itu nonciptakan

xmsur-unsur tersebut berarti nencnpuh cara untuk nencip-

takan unsur-unsxir tersebut berarti menenpuh cara untuk

nenciptakan sasaran pcngendalian intern.

Unsur-unsur tersobut terdiri dari ;

* - Conpetent, trusowthy personol with clear
lines authority and reponsibility.
Adequate segregation of duties

- Proper procedur for authorization
- Adequate docunents and record
- Phisical control over assets and records
- Independent check on perfornance

(  2 , hal 217 )

Persayaratan senada bagi terselenggaranya suatu sis

ten pengendalian yang nenuaskan telah direngkun oleh NPA

atau Noma Peneriksaan Akuntan, yaitu :

** a. Suatu bagan organisasi dinana terdapat
penisahan fungsi secara tepat

b. Sisten penberian wowenang dan prosodur
pencatatan yang layak agara tercapai,
pengawasan accoimting yang cukup atas
aktiva-aktiva, utang-utang, pendapatan
-pendapatan dan biaya-biaya.

c. Praktek yang sohat harus diikuti .dalan
nelaksanokan tugas dan fungsi setiap -
bagan organisasi, dan

d. Pegawai yang kwalitasnya seinbang deng
an tanggung jawabnya ~

( 8 , hal. 217 )



21

Dlbawoh ini diuraikan unsur - unsur tersobut, hen -

daknya tetap diingatkan bahwa unsur-unsur tersobut diat-

as saling berhubungan.

a. Bagan organisasi

Setiap perusahaan harus nenpunyai stuktur organisa

si yang sosuai dengan perusahaan tersebut. Sifat perusa-

haannya, ukuran, penyebaran, daerah opersi secara googra

fis, jumlah anak perusahaan dan Iain-lain dapat nenpenga

ruhi struktur organisasi.

Unuianya struktur organisasi harus sederhana, agar

tercipta segala kegiatan ekonomis; tidak kaku agar perltj

asan ataupun perubahan kondisi tideik nenirabulkan reorga-

nisasi struktur; adanya batas yang jelas-antara wewcnang

dan tcmggung jawab. Dari segi pengawasan intern hal ini

aendapat perhatian yang khusus. Adanya penisahan tugas -

antara fungsi opersi, fiingsi ponyinpanan dan pencatatan-

(temasuk poneriksaaan intern).

Bentuk organisasi yang tepat antara satu perusahae-

an dengan perusahaan lain berbeda, tergantung pada jenis

pez*uaahaan, luasnya kegiatan usaha, pada ununinya bagan

organisasi yang nenenuhi syarat xintuk dapat dikatakan

nenuaskan, ialah yang sederhana, fleksibel, serta menung

kinkan bagi diadakannya penisahan f\ingsi.

Sederhana dalan arti kata diadakan sebatas kebutuh-

an sehingga secara ekonomis nenguntungkan.

Pleksible, artinya bila terjadi perluasan usaha ya-

itu yang nengharuskan nenanbah bagian-bagian yang baru ,

penanbahan tersebut tidak nengganggu susunan organisasi
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yang telah ada.

Menurut Manulang definisi organisasi dibagi nonjadi

dua yaitu dalan arti statis dan dinania, antara lain ;

* Organisasi dalan arti statis adalah rangka
setiap gabungan yang bergerak kearah suatu
tujuan bcrsana atau rangka dari pada nana-
genent.
Organisasi dalan arti dinanis adalah soga-
la kegiatan-kegiatan yang nonorinci tugas
tugas dan tanggung jawab dalan suatu ba -
dan tertentu guna ncrcalisasi rencana yang
dibuat sebelunnya, nengkoordinasikan dan
nenontukan hubungan dari tugas-tugas yang
sudah diperinci itu untuk lebih nenpomu -
dah dan norcalisasikan rencana yang ber —
sangkutan

( 11 , hal. 41 )

b. Sistcn Ponberian Wewenang serta Prosedur Penca -

tatan

Dalan sistcn ponberian wewenang, prosedur transaksi

dan kegiatan yang dilakukan harus disadari oleh . poru-

haan pejabat yang berwenang. Tujuan dari pengesahan tadi

adalah agar setiap kegiatan yang diselenggarakan nerupa-

kan aktivitas yang relevan dengan tujuan perusahaan.

Sebagai bukti bahwa pekerjaan telah dilaksanakan da

ri itu untuk keperluan referensi dinasa yang akan datang

setiap kegiatan yang dilaksanakan harus dicatat iintuk ke

nudian datanya dikelonpokkan. Pencatatan dan pengelonpok

an data dan harus diawasi dengan nedia tertentu yang da-

pat diciptakan nelalui fomulir , bagan perkiraan, pro -

sedur pencatatan yang ditetapkan, kesenua ini biasa di.

rangkun dalan suatu prosedur pencatatan terutana penca -

tatan penerinaan kaso

c. Praktek yang sehat

Praktek yang sehat diartikan sebagai kebiasaan -
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kebiasaan tertentu yfing dilaksanakan dalam perusahaan,

yang nonbentu torciptanya tujuan pengendalian intern. Ya

itu yang nonungkinkan dilaksanakannya pongecekan atas ke

cenaatan pekerjaan serta diketonukannya kosalahan-kesala

ban dengan segora. Miaalnya, kebiasaan untuk nenberi cu-

ti kepada bendahara sehingga selana dia cuti tugasnya di

gantikan orang lain untuk senontara waktu, dalan nasa cu

tinya itu, ada kesonpatan untuk neneriksa apakah ia nol^

kukan kesalahan-kesalahan dalan ponorinaan kas.

d. Pegawai

Struktur orangisasi yang nonenuhi syarat ditopang

dengan mctoda-Qotoda dan prosedur-prosedur yang baik di-

tanbah dengan diterapkannya proktek-praktek yang sohat

bolun sepenuhnya ncnjanin terciptanya sasaran—sasaran d^

ri pongendalian intern bila tidak terdapat polaksanaan -

yang akhli dalan tigasnya, sedangkan unttik tenaga akhli

yang tidak jujur akan nenghancurkan yang ada.

Bekerjaaya suatu sisten pengendalian intern dengan

tepat guna tidak hanya tergantung pada porencanaan orga-

nisasi dengan baik dan prosedur-prosedur dan praktek-pra

ktek tetap saja, totapi juga pada pelaksanaannya.

Oleh karena itu dalan nenilih pegawai, pexoisahaan

harus nenperhatikan kedua syarat tadi, yaitu akhli dalan

pekerjaan dan jujur dalan pelaksanaan tugasnya.

Agar scnua nctoda, prosedur dan tehnik yang nenjadi

unsur suatu sisten pengendalian intern itu benar-benar -

diterapkan sesuai dengan yang tolah digariskan oleh pin-

pinan perusahaan.
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B.4. Pongondalian Intern Pada Porusahaan Kecil

Karona prinsi-prinsip pengawasan intern terutana -

berdasarkan atas penbagian tugas dan penisahan wewenang

natara para karyawan, naka sering orang nengira bahwa -

prlnsip-prinsip tersebut tidak bisa diterapkan dalan su-

atu perusahaan kecil yang nonpimyai junlah pegawai yang

terbatas.

Menurut Newnan dalan buktmya ̂  Auditing a CPA Revi

ew Manual pandangan yang salah ini disebabkan karena

orang nelupakan ; bahwa ,

1. Banyaknya prinsip-prinsip pengawasan intern be -

kerja secara otonatis.

2. Ikut sertanya penilik perusahaan sondiri akan ba

nyak nenbantu efektivitas sisten pengawasan int

ern.

Hal ini pun ditixnjang oleh managerial control atau

executive control yang nengenukakan bahwa sisten pengawa

san yang tepat dapat dilakukan secara langsung oleh pin-

pinan perusahaan.

C, Pengertian Kas

Setiap perusahaan dalan ncnjalankan usahanya sclalu

nenbutuhkan kas, kas sangat diperlukan baik untuk nenba-

yar operasi porusahaan sehari-hari naupun untuk nengada-

kan Investasi dalan aktiva.

Kas adalah salah satu unsur nodal kerja yang paling

tinggi tingkat likwiditasnya, nakin besar junlah kas di-

terima senakin tinggi pula tingkat likwiditasnya.
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Likwidltas ialah kenanpuan suatu porusahaan dalan

nenonuhi kowajiban finansialnya.

Serta kertas raerupakan alat portukaran yang nonun-

jukkan tin^at daya boli secara \jinun.

Nanim sebcluinnya terlobih dahulu ponyusun mongenu -

kakan pengortian dari pada kas nenurut beberapa sarjana.

Adapun pcndapat tersebut dikeniakakan aeperti dibawah ini

antara lain dari lAI atau Ikatan Aktintan Indonesia, ya-

itu ;

** Kas adalah alat penbayaran yang siap dan
bbebas dipergunakan untuk nenbiayai unvua-
porusahaan

( 9 , hal. 31 )

Dan nenurut M. Munandar, berpendapat sebagai berik-

ut ;

Kas adalah senua nata uang kertas dan logan
baik nata uang dalan negeri naupun luar nege
ri serta senua surat-surat yang nempunyai si
fat-sifat seperti nata uang, yaitu yang da -
pat segera dipergunakan imtuk nelakukan pen-
bayaran-penbayaran pada setiap saat dikehen-
daki

(  12 , hal. 29 )

Sedang nenurut Jay M. Snith dan K, Predkovsen, da

lan bukunya ** Intermidiate Accounting nengen\ikakan ;

Becouse of The caracteristics of cash its
snallbulk its lack of owner identification
and its inmidiate transforability it as as
sets nost subject to nisappropriation in -
tornational or other wise

(  5 , hal, 161 )

Definisi diatas nenunjukkan bahwa kas dapat dipin-

dah tangankan, bentiik kas tidak nenpunyai identitas pen

ilik, naka dengan adanya kesalahan atau lupa unttik nen-
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catatnya. Untuk itu porlu diadakan ponf^ondalian intern

yang kotat torhadap kas dalan pongelolaannya, berjalan -

secara tepat guna dan borhasil guna sehingga kesalahan -

kosalahan dalan pencatatan dapat ditekan.

C.l. Sunbor Penerinaan Kas

Penerinaan bisa bcrasal dari borbagai suraber seper

ti torjadi pada polunasan piutang, penjualan tunai, tetja

pi ada juga sunbor penerinaan yang jarang terjadi seper-

ti penjualan aktiva tetap lainnya.

Penerinaan ka.i terse but sanpai kepada bondahara de-

ngan cara ;

- Langsxmg diterina kas pejrusahaan

- Melalui pos

- Melalui pcnagihan

- Melalui pihak ketiga seperti Bank.

Adapun siuaber penerinaan kas yang ada diperusahaan

tersebut adalah penerinaan kas hasil konsultasi penbang-

unan pertanian dan lingkungan hidup, porcetakan dan pe -

nerbitan, foto copy, serta perdagangan unun.

C.2. Metode Pencatatan Penerinaan Kas

Metode pencatatan penerinaan kas yang dilakukan ad

alah sebagai berikut ;

1. Metode Tangan ( Pen and Pink Method)

2. Posting langsung kerekening dengan nesin

3. Metode tanpa buku penbantu ( ledgerless bookkee

ping ).

Sehub\m#pn dengan judul dan obyek yang diteliti na-
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ka netodo yang akan ponyusun gunakan ialah notoda tangan

atau pen and pink nethodo,

Dalan netode tangan atau pen and ink nothode, diko-

Dukakan bahwa ;

a. Tranaaksi dibatat dalan b\iku harian dan buku bo-

sar.

b. Transaksi dibukukan dalan btiku penbantu

c. Tanpa nenggunakan buku besar

d. Tanpa dicatat dalan buku tagihan dan rekening ta

gihan.

Pada dasarnya sonua penorinaan kas yang ditorina -

oleh bendahara setiap harinya atau paling lanbat keesok-

kan harinya dapat disctor ke Bank.

Balan porusahaan kecil dinana junlah karyawan nasih

torbatas, dapat juga dilakukan poran^apan tugas atau

fungsi yaitu bagian pbncatatan dcngan bagian penorinaan

kas. Nanun kelemahan ini dapat dikonpendasikan dengan -

adanya pengawasan langsung dari pinpinan porusahaan.

C.3. Siston Akuntansi Penorinaan Kas

Tordapat sojiaalah hal yang ponting yang harus diper

hatikan dalan nonsrusunan siston akuntansi penorinaan kas

diantaranya ;

1. Pvingsi penorinaan kas

2. Prinsip-prinsip utana penorinaan kas

3. Unsur-unsur siston pongondalian intern penorina

an kas.

4. Tujuan pongondalian intern penorinaan kas.
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C.3.1. yimgai Ponerlnaan Kns

Terdapat aejuialah hal yang penting dari fungai pe-

nerinaan kas, yaitu neliputi ;

1. Ponyijapanan dan pengendalian phiaik yang terdiri

dari ;

a. Penerinaan kas

b. Penyinpanan dan pengondsilian intern ( dalan -

interval antara waktu diteriiaa dikaa aanpai -

pada penyetoran ke Bank ).

2. Penyelenggaraan dan pengendalian penbidcuan atau

clerical, yang terdiri dari ;

a. Pembukuan data pendukung

b. Catatan perincian transaksi untuk neniinjukkan

- Tanggal penerinaan

- Dan dari siapa ditorina

- Junlah yang diterina

- Untuk apa diterina

c. Penbukuan pada penerinaan control account dan

perkiraan biiku tanbahan.

C.3.2. Prinsip-Prinsip Utana Pengendalian Intern -

Kaa

Prinsip-prinsip utana pengendalian intern penerina

an kas harus dipertinbangkan sebogai berikut ;

1, Senua penerinaan kas nelalui pos harus dicatat -

scbelun ditransfer kepada bendahara" secara peri-

odik, catatan-catatan ini harus ditransfer keda-

lan lenbaran setoran (seposit slip ).
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2. Senua ponorinaan kas harus disotor sepenuhnya

setiap hari, prosedur ini nun/jkin juga nenerlu -

kan suatu tonbusan lonbaran aotoran yang akan di

kirin oleh Bank.

3. Tanggung jawab imtuk nenengani kas harus dirurau^

kan dcngan jclas dan ditctapkan sccara past:!.

4. Biasanya fungsi penorinaan kas dipisahkan dengan

fungsi penbayaran kas.

5. Ponggunaan phisik kas hemis dipisahkan seluruh -

nya dari penyolenggaraan ponbukuan, dan kasir

dak berwenang atau berhak terhadap ponbukuan.

6. Rokonsiliasi bank harus dilakvikan oleh nereka ya

itu yang tidak nenangani kas atau penyolenggara

an ponbukuan.

7. Senua pegawai atau karyawan yang nenangani kas

diharuskan nenganbil cuti, dan orang lain harus

nenggantikannya selana nasa cuti. Juga, pada wak

tu yang tidak diberi tahu, para pegawai harus di

pindahkan kc tugas lain untuk dideteksi atau nen

cegah terjadinya persekongkolan.

8. Karyawan yang nenangani kas atau ponbukuan har^^.

us diikat dengan kontrak kerja.

C,3.5. Unsur-Unsur Penfcendalian Intern Penorinaan

Kas

Menurut Alvin Arens dan Janes K» Loebbecke, uns—

ur—unsur pongendalian intern penorinaan kas tersebut di—

sebut dengan * Key Internal Control *« dan dapat dikait-
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kan dengan pongGndalaian intern penoriinaan kas yang akan

dikenukakan sebagai berikut ;

Cash receipts transaction are periodical
ly reviewed by an independent person for
reasobanable.

- Separation of duties between handling cash
and recording keeping,

- Independent regular reconciliation of Bnnir
account.

- Approval of cash discount.
- Use of prenunbered remittance advise or a

prelisting of cash.
- Immidiate endorsement of incomming checks
- Internal verification of recording of

cash receipts.
- Regular mounthly statement to costumer use
of adequate cahart of account.

- Procedure requiring recording of cash rece
ipts on a daily basis.

- Segregation of duties for recording of the
cash receipts journal and account receivab
le ledger.

- Internal reviewed

(  2 , hal. 298-299 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa tra

saksi penerimaan kas dapat dilaksanakan dan diperiksa o-

leh orang yang indepondenterhadap penerimaan kas. Pada -

perusahaan kecil mungkin tidak adanya pemisahan fungsi

yang akan mengakibatkan adanya penggelapan uang yang di-

terima namun dapat dikompensasikan dengan adanya pengawa

san secara langsung dari pimpinan perusahaan yang juga -

sebagai pemilik perusahaan atas jumlah uang yang diteri-

ma dan dibayarkan, adanya rokonsiliasi Bank untuk menga-

mahkan uang kas yang diterima, adanya pengecekkan terha-

dap somua penerimaan kas oleh pimpinan perusahaan serta

adanya verifikasi penerimaan kas yang dilaksanak^ pada

periode yang bersangkutan.

C.3.4. Tujuan Pengendalian Intern Penerimaan Kas
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Adapun tujuan pengendalian intern penerinaan kas ,

Qcnuznit heoat penyusun berdasarkan unsur-unsur yang di -

konukakan tadi neiaerlukan adanya ;

a. Prosedur

b. Pclaksanaan

c. Penlsahan fungsi

Pibawah ini akan dibahas satu persatu nongenai tuju

an sisten pengendalian intern penerinaan kas, antara la

in ;

a. Prosedur

Prosedur nerupakan suatu urutan dan rangkaian pelak

sanaan pekerjaan yang erat hubxmgannya dengan transaksi

porusahaan secara terporinci,

Prosedur ini akan dibantu dalan pengecekkan junlah

penerinaan kas secata tepat, adapim prosedur dasar terse

but nencakup penerinaan kas, adalah sebagai berikut ;

1. Pengurusan penerinaan phisik dan pcngawasannya.

yang neliputi ;

- Tugas untuk nonerina

- Kontrol period©

- Penjagaan keananan

- Penyinpanan dan ponyetoran ke Bank

2. Pengurusan dan pengawasannya neliputi ;

Tugas untuk nencatat dokunen-dokunon pcrtana,

pencatatan secara terporinci dari transaksi yang

neliputi ;

- Kapan ditorina

- Dari siapa diterina
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- Borapa jimlahnya

— Untuk apa ponerinaan torsobut

Sorta pencatatannya ( posting rokoning buku bos-

ar dan buku poabantu lainnya ).

b. Pelaksanaan

Unsur yang paling ponting dalan suatu aisten pongos
dalian intern terlotak pada pelaksananya. Kalu setiap -
karyawan yang borkonpeton pada polaksanaannya. Beberapa
unsur lainnya dapat diabaikan dan laporan keuangan dapat

diporcaya totap nasih dapat dihasilkan. Orang-orang yang
jujur dan dapat diporcaya bokerja socara ofidion atau

ail guna, solalu nanpu untuk bokerja dongan sogala konaa

puan noskipun hanya sodikit pengondalian intern lainnya.

Dan didukung oloh kolina unsur pengondalian intern ( no-

nurut iavin A. Arena dan Janes K. loebbecke ) tersebut

begitu kuat, akan tetapi orang-orang yang tidak konpoten
dan akan dengan nudah nenbuat suatu sisten nenjadi beran

takan.

Sisten pengondalian intern tidak dapat dianggap se-

pen\2hnya nenuaskan, noskipun tidak hanya dirancang dan -

disusun dengan sebaik-baiknya. Bahkan noskipun suatu sis

ten yang baik telah dirancang, keberhasilannya tetap tor

gantung pada polaksanaannya.

Alvin A. Arons dan Janes K. Loebbecke nengeniakakan

sebagai berikut ;

* a Major control available in snail conpany
is the knowledge concern of the operating
person, who is prequently an - owner nanager?

(  2 , hal. 280 )
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Berdasarkan pon^ortian torsobut diatas, bohwa suatu

pengondalian intern yang terdapat dalan suatu perusahaan

kecil adalah pengotahuan dan perhatian dari pejabat ope-

rasi puncak, yang soringkali adalah nanajor poailik atau

owner manager«

Kepentingan pribadinya didalan organisasi serta hu-

bungannya dengan karyawan, menungkinkan evaluasi yang

lebih cemat nengenai konpetensi karyawan dan keberhasil

an sisten, Sebagai contoh, sisten tersebut dapat jauh le

bih kuat apabila pemilik sendiri melakukan hal-hal seper

ti nenandatangani cek setelah terlebih dahxilu neneliti

dokunen-dokumen pendukungnya, nenelaah rokonsiliaai Bank

neneriksa laporan piutang yang akan dikirin kepada lang-

ganan, neneriksa surat-surat yang diterina dari langgan-

an*

c. Penisahan fungsi

Didalan perusahaan kecil dinana jvunlah karyawan ya~

itu ssmgat terbatas, naka dalan pclaksanaan pekerjaannya

dilakukan perangkapan fungsi nengingat dalan perusahaan

nungkin belun adanya penisahan fungsi.

Bendahara nerangkap pekcrjaan baik dalan pencatatan

naupvm penerinaan kas, nanun dalan nengerjakan tugasnya

bendahara dapat diawasi langsung oleh pinpinan perusaha

an.

Adapun prosedur pencatatan penerinaan kas yang dila

kukan oleh bendahara sebagai berikut ;

Bendahara dapat nengeluarkan bukti penerinaan yang

berupa fomulir yang berupa kwitansi yang didalannya ber
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isi •

- Tar]/»gal penorinaan

- Nana langganan yang nonbayar

- Junlah penerinaan

Fomulir yang bcruapa kwitansi torsobut adalah rang

kap tiga, yaitu ;

- Lenbaran pertana disinpan oleh bondahara untuk di

ainpan dalan arsip sobagai bukti bahwa ponerinaan

tolah diterima.

- Lenbaran kodua diborikan kopada pinpinan perusah-

aan ( ponilik poruaahaan ) untuk nenbuktikan bah

wa ponorinaan tersobut bonar-bonar ada.

- Lenbaran ketiga diberikan kepada langganan seba -

gai bukti bahwa ponerinaan kas telah dicatat dan

disinpan oloh bendahara.

Senua penorinaan kas borupa uang tunai oleh bondaha

ra di jurnal kedalan jurnal penerinaan kas dan dibukukan

dalan buku bosar kas dan untuk setiap sore harinya oleh

bendahara dilaporkan kepada pinpinan poruaahaan sebagai

bukti bahwa penerinaan kas telah dibukukan dongan baik.

Sedang penerinaan kas hasil tagihan yang dilaksana-

kan oleh pinpinan poruaahaan kepada pihak klien atau Ian

gganan, maka oleh bondahara dikeluarkan fomulit sebagai

tanda terina dalan rangkap tiga,

- lenbaran pertana disinpan dalan arsip oloh bonda

hara sebagai bahwa penorinaan torsobut tolah di -

laksanakan.

- Lenbaran kedua dikirin kepada pinpinan poruaahaan
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■  untuk nonbuktikan bahwa ponerinaan kaa hasil ta/^

ban tersebut telah dilakukan dan dibukukan oloh -

bendahara dan nonbiiktikan bahwa ponorinaan torse^

ut bonar-bonar ada.

- Lonbaran koti^a dikirin kopada klien atau lan^jgan

an bahwa ponorimaan kas tolah ditorina oleh pihak

porusahaan.

Foraulir yang borupa kwitansi tersobut berisi ;

-.Tanggal pGnertnaan

- Nana langganan atau klion

- Junlah uang yang dibayar oloh pihak klien

sebagai bukti portanggung jnwaban bendahara kepada

pinpinan porusahaan, naka bendahara setiap harinya nola-

porkan hasil ponorinaan kaa dari senua tranaakai ponori

naan kaa.

Untuk nongetahui bahwa ponorinaan kaa torsobut dila

kukan naka pinpinan porusahaan ncngecok sonua ponorinaan

kaa sotiap soronya. Hal ini untuk neudahkan dan nonbukti

kan bahwa transaksi tersebut bonar-bonar .'.ada, aorta tor-

bukti.

Ponorinaan kas hasil tagihan oleh bendahara dibuku

kan kodalara buku besar piutang langganan dan ponorinaan

kas hasil somua transaksi yang dilakukan pihak porusaha

an setiap harinya dilaporkan kopada pinpinan porusahaan

\intuk solanjutnya disotorkan ko Bank pada hati itu juga

atau paling lanbat pada keesokkan harinya, ponyotoran

tersebut dapat dilaksannkan atas persetujuan pinpinan

porusahaan.



BAB III

OBYiac DAN METODA PENELITIAN

A. Obyok Ponelitian

Porusahaan yang nenjadi obyok dalan ponelitian ini

adalah PT. Esok. PT. Esok norupakan aebuah porusahaan

Jasa yang borgorak dalan bidang kons\iltasi ponbangunan -

pertanian dan lingkungan hidup, porcetakan dan penerbit-

an, foto copy, sorta pordagangan unun. Porusahaan tor -

sebut torlotak di Jl. Senpur Kalor No. 17, Bogor,

Hal-hal yang akan dibahas oloh ponyusun neliputi ;

a. Prosodur pencatatan penorinaan kas hasil konsul-

tasi ponbangunan pertanian dan lingkungan hidup.

b. Prosodur poncatatan penorinaan kas hasil perco -

takan dan penorbitan.

c. Prosodur poncatatan penorinaan kas hasil foto -

copy.

d. Prosodur poncatatan penorinaan kas hasil porda -

gangan unun.

Adapun untuk nonperoleh data dan infomasi yang di-

perliokan dalan ponyusunan skripsi ini dilaksanakan di -

Bogor, nengingat sogala kogiatan porusahaan orat hubung-

annya dongan nasalah yang akan dibahas oloh ponyusun.

B. Metoda Ponelitian

Metoda ponelitian yang ponyusun lakukan adalah bor-

sifat studi kasus, pada nasalah pongondalian intern po-
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nerinaan kas, nongcnai bcntuk sisten pongcndalian yang

bagaioana yang nanpu nclindungi kas yang ditorina oloh -

perusahaan, serta berapa jauh siaton pongondalian itu da

pat noaberikan sunbangan torhadap upaya pengananan harta

dan kekayaan peruaahaan.

Penelitian ini noncakup juga nongkaji data struktur

organisasi peruaahaan, temasuk organiaasi intern pone -

rinaan kas. Langkah-langkah yang dianbil oloh penyusun ,

pertana-tana pongunpulan data, dipolajari dan dlolah ke-

nudian disusun aorta yang terakhir adalah ncnyolidiki

Sohingga dapat dihaailkan suatu kosinpulan dari poneli -

tian tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dalan nelak-

sanakan penelitian penyusun nenggunakan dua netodo, yai-

tu ;

1. Mothode Diskriptip

2. Mothode Historis

B.l. Mothode Diskriptip

Metode ini norupakan suatu netode penelitian yang

nonginterprestasikan data yang diperoleh sekarang dengan

berdasarkan faktor-faktor yang tanpak dalan situasi yang

diselidiki.

B.2. Mothode Historis

Metode ini norupakan suatu netodo penelitian yang

berdasarkan data-data dan catatan-catatan pada nasa lalu

dan disusun secara logis serta dihubungkan dengan koada—

an sekarang.
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Untuk hal torsebut diatas, bahan-bahan sorta ponjo-

lasan-ponjolasan yang diporoloh dongaa tohnik pcngunpul-

an data, sebagai borikut ;

a. Library research, yaitu dongan cara nenperoloh

data bagi kepontingan ponialisan yang dilandasi

oleh teori penolitian, soperti nengadakan stu-

di literatur balk dari buku-buku yang erat hu-

biingannya dongan nasalah terutana nengonai kas

naupun dengan catatan-catatan kuliah solana pe-

nyusun kuliah di fakultag okononi Universitas

Pakuan Bogor.

b. Field research, yaitu dengan cara nengadakan -

wawancara langsung dongan pinpinan porusahaan

dan bendahara perusahaan yang ada hubungannya

dengan nasalah yang dibahas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBaKASAN

A. Hasil Ponolitian

A.l. Sejarah Singkat Poruaahaan

PT. BSOK didirikan sokali^s disyahkan keboradaan-

nya pada tanggal 10 - April - 1982. Pendiri - pendirinya

adalah cnpat sarjana pertanian dari sobuah perguruan

"tinggi portEinian tersebut di Indonesia, yang berdonisili

di Bogor. Pada nulanya pendirian porusahaan ini dinak-

sudkan xmtuk noncari dan nendapatkan pokerjaan. Pokcr-

;)aan konsultasi dibidang pertanian dalan arti kata luaa

pertanlan, pertanonan, potornakan, perlkanan, perhutanan

dan lain sebagainya tomasuk pekorjaan yang borkaitan

dcngan lingkungan hidup, tetapi nengingat xintuk nenjadi

sobuah peiTUsahaan, terutana porusahaan dibidang konsul

tasi yang menpunyai pekerjaan yang begitu spesifik, nen-

butu^an persyaratan yang berat dengan isin-izin khusus

yang juga menerlukan waktu yang cukup lana, naka dalaa

akte notarisnya, yang telah ditotapkan oleh Hulnan Si-

pahutar, Sarjana H-okxm, yang Juga nencakup bidang-bidang

pekerjaan lain seporti porcotakan dan penorbitan, foto

copy, serta pordagangan unun.

Dengan donikian porusahaan langsung dapat nenulai-

nya untuk nengadakan aktivitas tanpa harus nenunggu izin

izin khusus yang nomorlukan waktu.

Dalara porkonbangannya, tcrnyata bidang percetakan-
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dan ponerbitan,foto copy, perdagangan unuin dongan itu

peruaahaan borkonbang sanpai saat ini. Sehingga nanpu

untuk nonghasilkan pondapatan yang dapat diandalkan,

hat ini toznitana menglngat bahvra dalan keadaan hanpa

pekerjaan, bidang percotakan dan penerbitan ini tetap

nondapatkan ordor pekorjaan dari bidang konsultasi

yaitu dengan nenperbanyak laporan.

Kini bidang percotakan dan ponorbitan, foto copy

dan sampai saat ini telah nenptmyai alat produksi se-

perti nosin cetak, poabuat master, nesin foto copy,

alat ponjilidan dan sebagainya. Sehingga, saat ini £T.

Esok nonpunyai dua divisi pekerjaan yaitu konstiltasi

pertanian dan linglamgan hidup dan percotakan serta

penerbitan yang Baling nonunjEUig untuk hidupnya dan

sampai kini bidang konsiiltasi pertanian telah mengor-

jakan lebih dari dua puluh study kelayakan.

Pombangunan dan pongenbangan perkebunan diseluruh

Indonesia, dengan adanya konsultasi pekerjaan yang

torbanyak di Java Barat dan Bengkulu. Pekerjaan dari

penorintah yang pernah dikorjakan adalah pembuatan mas

tor plan torpadu didesa Wororojo, Subang, bekerjasana

dengan pusat pendidikan dan latihan kohutanan, Depar-

teoon Kehutanan, disamping itu peruaahaan bekerjasana

dengan Nipon KOBI ( Jepang ) yang nenbuat proposal

proyek percotakan sawah di Bengkulu dan Lampung guna

diajukan dalan tender di Departenen Pertanian.

Bogitupun dengan IVTNI (International Consultant

dari Anerika Serikat) dalan nenbuat proposal andal -
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(anetLisis danpak lingkun^ran) proyek geothernal digu-

nung Salak, Bogor guna diajukan ko Departonon Porta-

nian.

Scdang perdagangan unun yang dllakukan olch FT.

Ssok yang berupa hasil ponjualan alat tulis kantor da-

pat dlkatakan hanpir tidak borjalan, aohubungan dcngan

adanya pesaing terhadap harga yang dilakvikan perusa-

haan.

Sebagai catatan porlu dikotahui juga bahwa sahan

PT. Esok disamping diniaai oloh perseorangan, jxaga di-

niliki oleh Dana Yayasan yaitu Yayasan Pertanian Hari

Ssok dan Yayasan Pominat Hari Esok.

A.2. Aktivitaa Perusahaan

Maksud dan tujuan kegiatan atau usaha yang dilak-

sanakan.-di PT. Esok, yaitu ;

1. Monjalankan usaha dibidang biro jasa torutana

dibidang konsiiltasi pertanian, perikanan, po-

ternakan, perhutanan dan juga lin^ungan hidup.

2. Menjalankan usaha dibidang jasa percotakan dan

ponorbitan.

5. Menjalankan usaha dibidang foto copy.

4. Mengusahakan perdagangan unun inpor dan ekspor

pordagEUigan pulau atau bersifat lokal baik da—

Ian usaha alat tulis nonulis dan alat-alat kan

tor.

Kegiatan atau usaha yang dilaksanakan di PT. Esok;

1. Kegiatan dibidang konsultasi penbangunan perta

nian dan lingkungan hidup.
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2. percotakan dan ponorbitan

3. Kogiatan foto copy

4. Pordagangan umum

Unttik kogiatan atau usaha yang dilaksanakan di PT.

Esok sobagian bosar dititik boratkan pada kogiatan usa

ha dibidang konsultasi, karona ponastikkan dana dari bi-

dang ini lobih bosar jlka dibandingkan dongan dibidang

bldang lainnya..Sodang bidang percotakan dan ponorbitan

foto copy dan pordagangan uquq norupakan usaha samping-

an saja, totapi usaha ini dapat diandalkan untuk nombi-

ayai oporasi perusahaan sohari-hari.

A.3- Akto Pendirian
•

Berdasarkan akto notaris no. 52, perusahaan ini di

dirikan tahun 1982 tepatnya tanggal 10 April, dihadapan

Hulnan Sipahutar Sarjana Hiikun, yang borkodudukkan di

Bogor Jawa barat . Adaptin pendirian perusahaan ini di -

laksaniakan oloh enpat sarjana portanian dari sobuah por

guruan tinggi di Bogor, yaitu Institut Pertemian Bogor.

Karona torjadinya kericuhan antara ponogang saham

naka tahun 1986 tepatnya tanggal 3 Juli, sobagian bosar

sahan torsobut diboli oloh salah soorang poocgang sahaa

sohingga organisaai perusahaan torsobut torjadi poruba-

han didalan struktur organ!sasinya.

A.4. Strukttir Organisaai

Stiuktur organisaai didalan suatu perusahaan ada —

lah sangat ponting, karona noruapakan suatu korangka

korja, dinana didalnnya diganbarkan adanya hubungan we-
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wenang dan tanggung Jawab dari setlap tingkatan yang

berada didalan suatu struktur organisasi tersebut un -

tnk nclaksanakan kogiatan nenuju tercapainya tujuan -

yspig telah ditotapkan.

Mengingat perkonbangan dtinia usaha yang sodenikian

pesatnya, naka persoalan-persoalan didalan pcrusahaan -

□aju dan bortanbah besar akan ncnjadl konplek» denikian

piila oana^encn sccara Individual tidak nungkin untvik

sccara langsung ncngawasi seliuruh Jalannya oporasi pe-

rusahaan, dalaia koadaan ini, naka pcnyusunan struktur

organisasi yang topat nerupakan raasalah yang sangat

ponting.

Adapun struktur organisasi pada FT. £sok ini, sc-

suai dcngan sifat porusahaannya yaitu perusahaan kecil

nenganut prinsip organisasi lini. Yang mana sistem wc-

wonang dan tanggung Jawab atau Job description ini ber

sifat infonail, Hubungan yang ada pada infomasi info£

□il. tidak tanpak pada bagan organisasi, nanun ini -

pcnting untuk neaahami kenyataan dari proses pengenda-

lian nanajemen.

Mengenai struktur organisasi pada FT. Ssok yang

berjalan pada saat ini dapat dilihat pada daftar laripj.

ran No. 1, Fenguraian mengenai luasnya pekerjaan tugas

dan tanggung Jawab atau Job description mulai dari pin

pinan sanpai kepada para pelaksana oleh penyusun dirir

n^as sedenikian rupa secara garis besarnya saja yaitu

heil-hal yang utana tanpa nenyinpang dari keadaan yang

sebenarnya. Terutana yang nenyangkut pada masalah yang
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akan penyusun bahas.

Uraian Tugas

A.4.1. PoQcgang Sahan

Adalah penilik perusahaan yang borhak atas keuntu-

ngan perusahaan sotiap tahunnya.

Adapun wewonangnya ;

- Menent\jkan personalia perusahaan dalan rapat pe-

megang sahan, yang nana nempunyai kekuasaan ter-

tinggi untuk nenentukan konisaris dan pinpinan

perusahaan.

A.4.2. Konosaris

Adalah crang-orang yang dipercaya oleh para pene -

gang sahan yang dipilih dalan rapat pesero.

Tugasnya ;

- Sebagai lenbaga yang nenonitor atau nengawasi

jalannya perusahaan.

A.4.3. Direktur Utana

Ditentukan oleh konosaris atas persetujuan pene -

gang sahan, untuk nengendalikan operasi perusahaan ser-

ta bertanggung jawab kepada konisaris.

Tugasnya ;

- Sebagai pinpinan perusahaan ( penilik perusaha

an ) nclakukan pengawasan secara langsung atas

senua aktivitas perusahaan.

- Menberikan laporan nengenai jalannya operasi pe

rusahaan kepada dewan konisaris setiap tahunnya.

Didalan nenjalankan segala aktivitasnya yang ne-

nyan^ut operasi perusahaan, naka pinpinan pex*u8ahaan
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dlb^tu olch ;

1. Diroktur Konaultasi Portanian

2. Direktur Konaultasi Lin^ungan Hidup

3. Diroktur Unun bidang adniniatrasi atau kouang-

an dan poaasaran.

Dibawah ini akan dibahas mengonai tugaa dan wowe -

nang dari raaaing-nasing diroktur.

1. Diroktur Konaultasi Portanian

Tugasnya ;

- Monontukan kobiyaksanaan tebtang sasaran-sa -

ran proyek untuk bidang portanian baik untuk

portanian, porkobunan, portornakan naupun

porikanan.

- Mononttikan tin polaksana proyek tomaauk tin

survoi yang akan digiuiakan.

- Monbori konaultasi kopada klion dongan non -

bantu staf akhli naupun ataf tonporor.

- nongkoordinir dan nonghubungi sonua staf ak

hli totap naupun tonporor yang torlibat dalan

suatu proyok pongonbsmgan portanian.

2. Diroktur Lingkungan Hidup

tugasnya ;

sojonis dongan diroktur konsiiltasi portanian

totapi dalan hal ini khuaus untuk pokorjaan-

pokorjaan yang orat hubungannya dongan lingku

ngan hidup.

3. Direktur Un\in

nenpunyai tugaa;
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untuk nengondaliakan adninistrasi dan kouangan

perusahaan dan norangkap porencanaan serta neij

jalankan tugas yang borhubungan dcngan ;

- Adninistrasi perusahaan temasuk surat nenyu

rat yang nonyangjoit konsultasi pertanian dan

lingkxmgan hidup, noncntxikan pcrbanyakan la£

oran yang nenyangkut pongetikan, foto copy

dan percctakan dan ponorbitan.

- Penasaran dan keuangan perusahaan, nenegang

kas besar bersana-sana dengan direktur utana

Direktur unun dalan nelaksanakan tugasnya sehari-

hari dibantu oleh ;

a. Sekretaris

b. Bondahara

Dibawah ini akan dibahas nengenai tugas sekretaris

dan bendahara.

a. Sekretaris

Bertugas ;

- Menbantu dalan ponbuatan konsep atau sxirat -

surat yang nasuk atau yang keluar.

- Menyinpan dan nenelihara surat-sxirat tersebut

- Melakukan notulen dalan sotiap rapat-rapat -

yaitu yang dilakukan oleh perusahaan baik rg

pat intern naupun rapat ekstern.

b. Bendahara

Bertugas ;

- Mencatat setiap penerinaan dan pengeluaran

uang dari seluruh bagian dalan perusahaan.



53

- Menc;;arv; kecil ternasuk noroncanakan dan

nenggunkan dana atas koperluan survei naupun

keperluan sohari-hari.

- Mongadakan hubungan baik dengan pihak ekstor

n niaalnya -"^ank.

- Ncnbantu ncnccahkan kcsulitan-kcsulitan dcng

an keuangan tomasuk nasalah prodiiksi

- Menyetorkan uang ke Bank dan Menganbil uang

dari Bank.

Dalan mclaksanakan tugasnya direktiar utana dan di

rektur unvm tidak hanya dibantu oleh sekretaris dan -

bcndahara saja, tctapi dibantu olch ;

a. Kopala bagian porcetakan

b. Kepala bagian pemasaran

c. Kepala bagian Runah, tangga

Untuk itu kopada kepala bagian tersebut nenpunyai

tugas dan wewenang sebagai berikut ;

a. Kex>ala Bagian Percetakan

Bertugas ;

- Mengurus pengetikan laporan

- Mengurus percetakan baik dengan cara menfoto

copy atau nencetaknya.

- Mengurus penjilidan dan laporannya

b. Kepala Bagian Pemasaran

Bertugas ;

- Mengondalikan dan mengontrol staf pemasaran

yang ada.

- Memelihara hubungan baik dengan klien-klien
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c, Kepala Bagian Runah Tangga

Bcrtugas ;

- Mongurus korapihan dan koboraihan kantor aor

ta hal-hal yang borhubungan dongtin Doain lia-

trik, PAM, tholopon

- Mongurua dokunentaai laporan aorta kobutuhan

torhadap litoratur-litoratur atau buku-buku

yang dibutxihkan oloh atap-atap konaiiltan.

Bordasarkan uraian toraobut diataa» naka tordapat

korja aana yang orat antara pinpinan poruaahaan dongan

para polakaana-pelakaananya.

A. 5. Polakaanaan Siaton Pongondalian Intorn Torha-

Prnaedur Poncatatan Ponorinaan Kaa Yang

di lakaanakan di PT. Back

Mengingat PT. Baok adalah poruaahaan yang borgorak

dibidang Jaaa, naka poruaahaan ini nonorlukan auatu al-

at yang torponting yang dapat digunakan untuk nongada-

kan pengondalian didalan jalannya oporaai pomaahaan .

torutama torhadap ponorinaan kaa dari berbagai aunbor

yaitu dari haail konaultaai ponbangunan portanian dan

lingkungan hidup, porcetakan dan penorbitan, foto copy

aorta pordagangan unun, yang dilakaanakan oloh pihak

poruaahaan kopada pihak klion atau langganan.

Adapun aunbor ponorinaan yang dilakaanakan oloh -

pihak klion kopada pihak poruaahaan ada yang boraifat

uang tunai dan juga boraifat haail rokoning piutang,

biaaanya haail pcnagihan rokoning piutang nenghaailkan
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porsi terbosar dari junlah ponorinaan kas socara koso-

luruhan, dan ini biasanya torjadi dibidang konsultasi

ponbangunan pcrtanlan dan lingkungan hidup pada study

kelayakan yang dilaksanakan oloh porusahaan dongan pi-

hak kllsn atau langganan.

Untuk dapat terciptanya siston pengendalian intorn

yang balk, maka porusahaan nenggunakan prosedur-proso -

dxir tortentu, nisalnya prosedur ponorinaan kas- dan lain

sobagainya.

Prosodur poncatatan ponorinaan kas yang akan ponyu

sun uraisJcsin satu porsatu sosuai dongan prosodur yang

torcantun dalan porusahaan torsobut.

Prosedur Poncatatan ponorinaan kas yang dilaksana

kan di PT« Esok, noliputi antara lain ;

1. Prosodur poncatatan ponorinaan kas hasil kon -

sultasi ponbangunan portanian dan lin^ungan

hidup.

2. Prosedur poncatatan ponorinaan kas hasil porce-

takan dan penerbitan.

3. Prosedur poncatatan ponorinaan kas hasil foto

copy.

4. Prosodur poncatatan ponorinaan kas hasil porda-

gangan unun.

A.5.1. Prosedur Poncatatan Ponorinaan Kas Hasil

Konsultasi Ponbangunan portanian dan ling-

kungan hidup di PT. Esok

Sobclun nonbohas prosodur poncatatan ponorinaan
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kas, naka alangkah baiknya ponyusun akan nengonukakan

proses torjadinya study kelayakan yang dihasilkan no-

lalui bidang konsultasi ini.

Bidang konsultasi penbangunan pertanian dan ling-

kungan hidup nonpunyai peranan yang sangat ponting \in-

tuk monentukan jalannya operasi porusahaan, bentuk po

ker jaan dari bidang konsultasi ini ialah berupa study

kelayakan. Didalan nenialankan konsialtasinya pihak po

rusahaan tidak nenungut bayaran, akan tetapi dalan nein

buat study kelayakan yang berupa hasil lappran dari

study kelayakan pihak porusahaan nenungut bayaran.

Tarif dari study kelayakan torsebut nilainya cu -

kup tinggi biasanya tarif ini ditentukan oleh direktur

utana, tarif tersebut terlebih dahulu dinusyawarahkan

nelalui rapat porusahaan yang dihadiri oleh direktvir

yang nenbidangi pertanian, direktur lingktmgan hidup

dan direktur nwnn aorta para pelaksana-pelaksananya -

yang terdiri dari staf tenporer dan staf akhli totap ,

serta koordinator tin sxirvei. Rapat tersebut menghasi]^

ksui dan nenutuskan sebuah persetujuan dengan diberi -

nana ** Kontrak Kerja apabila disetujui naka kontr^

ak tersebut akan ditanda tangani oleh kedua bolah pi -

hak.

ScbolTUi nonjadi study kelayakan naka terlebih da

hulu dibuatlah pra study kelayakan yang ditentukan ol

eh direktxir utena be serta para pelaksana-pelaksanannya,

tarif dari pada pra study kelayakan ini biayanya lobih

nurah dibandingkan dengan study kelayakan sebenarnya.
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Tarif dari pra study kolayakan borkisar antara Rp.

500.000,00 sanpai dongan Rp. 10.000.000,00 dan dibuat

dsilan Jangka waktu yang lobih copat dari study kolayak

an, karona ruang llngkupnya tidak begitu luas.

Sedang tarif study kolayak yang sobenarnya borke-

sar antara Rp. 10.000.000,00 sanpai dongan Rp. 50.000.

000,00 yang ponbayarannya dapat dilaksanakan nolalui

beberapa tahap, soporti ;

Tahap I ; Dibayar sebesar 50 ̂  pada saat ponan-

da tanganan surat kontrak korja.

Tahap II ; Dibayar sobosar 25 % pada saat pelak-

sanaan siirvoi.

Tahap III ; Dibayar sobosar 25 ̂  setelah ponyerah

an akhir dari suatu kontrak kerja.

Pombuatan study kolayakan ini dibuat dan dapat di

selosaikan sekitar 2-3 bulan, tergant\ing dari luasnya

aroal yang dibuat nolalui study kolayakan berdasarkan

penelitian-penolitian, soperti ponolitian tanah, iklin

budi daya dan lokasi ponolitian. Solain dari pada itu

Bank sangat besar perananhya terhadap Jalannya oporasi

dari study kolayakan, karona bank dapat nonbcrikan kre

ditnya.

Prosodur Ponerinaan Kas

Untuk dapat terciptanya prosodur poncatatan ponori

naan kas yang baik, naka pihak porusahaan nonbori tugas

kcpada bagian yang torlibat didalannya sorta nongguna -

kan fomulir-fomulir dan buku-buku catatan sobagai bc-

rikut ;
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Bagian yang torlibat ;

- Diroktur Utana, sebagai pinpinan perusahaan ber-

tanggung Jawab atas senua Jalan-

nya operasi perusahaan.

- Bendahara , sebagai penanggung jawab atas k£

uangan perusahaan.

Fonaulir yang digunakan ;

- Daftar rekening tagihan ( terlanpir )

- Daftar penagihan ulang ( terlanpir >

- Daftar rekening sisa (terlanpir )

- Nota Tagihan ( terlanpir )

- Ikhtisar daftar rekening yang tertagih (terlanp

ir )

Catatan-catatan yang digunakan ;

- Jurnal penerinaan kas

- Buku Bosar Kas

- B\]ku Besar piutang Langganan

- Kwitansi-kwitansi ( terlanpir )

Dalan nelaksanakan penerinaan kasnya naka pihak pe

rusahaan nenbagi kedalan tiga tahap.

Tahap pertana ;

Setelah kontrak kerja disetujui oleh kedua belah -

pihak, naka pihak perusahaan nenberi tiigas kepada ben -

dahara untuk nengeluarkan fomulir dan catatan yang be-

rupa kwitansi sebagai bukti pendukung.

Kwitansi oleh bendahara dibuat rangkap tiga

- lenbaran kesatu disinpan oleh bendahara sebagai

bukti penerinaan dan yang asli dapat dicairkan,
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yang isinya nongonai penbayaran yang dilaksana-

kan oleh plhak klien aobesar 50 % dsgi difoto -

copy oleh bondahara untuk disiapan sebagai ar -

sip \mtuk nonbuktikan bahwa ponoriaaan uang yang

diterina nelalui keitansi bonar-benar ada.

- Lonbaran kedua dari kwitansi diborikan kcpada -

ptnplnan peruaahaan imtuk neabuktikan bah%a te^

scbut oleh bondahara benar-bcnar ada.

- Leabaran ketiga diborikan kopada pihak klien vin-

tuk aeaboritahukan bahwa kwitansi tersehut tolah

diterina.

Dan puhak peruaahaan aolaksanakan survoi dan dibu-

atlah laporan study kelayakan \intuk scaentara waktu se-

bagai pra study kelayakan.

Tahap kedua

Pihak peruaahaan nencairkan uang yang diterina ol

eh peruaahaan dibuatlan study kelayakan dan berupa la

poran haail study kelayakan.

Tahap ketiga

Bondahara nencairkan senua uang yang diterina baik

berupa kwitansi naupun fomulir lainnya yang diterina

secara kesel\mihan bersanaan dengan diberikannya lapor

an hasil study kelayakan.

Prosedur Pencatatan Penerinaan kas

Peherinaan kas hasil dari study kelayakan terhadap

konsultasi penbang\man portanian dan lin^ungan hidup —

yang berupa uang txinai akan dijurnal kedalaa jurnal pe

nerinaan kas dan dibukukan kedalan buku besar kas.
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Scdan^ ponoriraaan uan^ secara hasil pona#;ihan piu-

tang oleh bendahara dibukukan kcdalan buku bosar piut -

ang langganan.

Solengkapnya prosedur pencatatn ponorlnaan kas -

oloh bendahara akan dapat dilihat nelalui flow chart

No. 2 ( torlanpir ).

Scdangkan ;)\irnal untuk scnua transaksi pcnorimaan

kas akan dapat dlllhat borlkut inl ;

- Jurnal ponorinaan kas hasil peiabayaran tiinai ,

Kas Rp. XX

Pada Hasil Konsultasi ponbangun-

an portanian dan lingkungan hidup Rp. XX

- Jurnal penerinaan kas hasil ponagihan piutang,

Fiutang Hp. XX

Fada hasil ponagihan konsultasi

penbangunan pertanian dan ling

kungan hidup Rp. XX

- Jurnal ponbayaran kas hasil tagihan piutang

Kas Rp. XX

Fiutang Rp. XX

SoQua pencriQaan kas dilaporkan oleh bendahara

kepada pihak pinpinan-'porusahaan pada setiap harinya

(sore hari ), pekorjaan bendahara mcndapat pengawasan

langsung dari pinpinan perusahaan

A.5.2. Frosedur Fencatatan Fenorinaan kas Hasil

Fercetakan dan Fenerbitan Fada FT. Esok

Sebelum nembahas prosedur pencatatan penerinaan '
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kas hasil porcotakan dan penorbitan naka terlebih

dahulu akan dibahas nongcnai pclaksanaon pcrcotakan

dan penorbitan yang ada dipozoisahaan tersobut.

Bidang percotakan dan penorbitan nerupakan usaha

sanpingan saja, bidang ini tidak . ,i.-.dapat dipisahkan

dengan bidang konsultasi pcnbangunan pertanian dan ling

kungan hidup karena bidang ini ada kaitannya dengan

peabuatan akhir laporan dari study kelayakan bidang

konaviltasi.

Tarif dari percotakan dan penorbitan biasanya neng

gunakan noma-noma perhitungan sebagai berikut ;

Harga Master Rp. 1.000,00 per lenbar

Harga Cetak Rp. 5.500,00 per rin, nininal

cetak 500 lenbar

Harga Kertas Rp. - ( tergantung dari

jenis kertasnya )

.- Harga Lay Out dan Jilid Rp. - ( tergantung

dari jenis po

ker jaannya )

Tarif tersobut biasa tergantung dari penesan yang

terkadang susah untuk ditarifkan. Sedangkan penbayaran

nya dilakukan nelalui dua tahap ;

Tahap I : Dibayar 50 ̂  dilaksanakan setelah pe-

nyesuaian harga dari percotakan.

Tahap II : Dibayar 50 % dilaksanakan setelah pe-

nyelesaian pokerjaan.

Prosedur Penerinaan Kas

Untuk dapat terciptanya kogiatan tersobut, naka -
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porusohaon momberi tiigas kepada bagian-bagian y«mg ter-

libat, dan nonggunakan fornulir-fornulir sorta catatan-

catatan.

Baglan yang terlibat ;

Direktur Utana , sebagai penilik perusahaan

bortanggung Jawab atas senua

jalannya operasi porusahaan.

Bcndahara , !sGbagai penanggung Jawab atas

kciiangan perusahaan.

Pomulir yang digunakan ;

Daftar rekening tagihan

Daftar penagihan ulang

Daftar rekening sisa

Catatan-catatan yang digunakan ;

Buku besar kas

Jumal penerimaan kas

Buku bes£ir piutang

Kartu piutang langganan

Kwitansi peneriiaaan kas

Mengenai cara penerimaan uang yang terdapat di PT.

Esok dengan nenggunakan dua cara yaitu ;

1. Diterina langsung dari orang-orang nolalui pen-

bayeor'an tunai.

2. Diterina nelalui pihak penagih.

Untxik nenperbanyak laporan hasil study kolayakan

naka pihak klien nengadakan kontrak kerja dengan pin-

pinan perusahaan, setelah adanya persetujuan kerja -
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Prosodur ponorinaan kaa berupa hasil ponagihan

piutang, Setelah aurat pengantar ditanda tangani oleh

langganan dikirin ke bendahara. Kenadian bondahara norj

cocokkan faktur dengan order poaanan yang boriai kote-

rangan tentang uang nxika.

Kwitanai dibuat rangkap dua, satu lenbar dikirin

ke langganan aebagai penagihan dan lenbar ke dua aeba-

gai lenbaron tenbuaan dikirin kebendahara aepenget^

huan pinpinan peruaahaan.

Langganan nenbayar aiaa harga barang cetakkan

ke bendahara yang dikeyahui oleh pinpinan peruaahaan ,

kenudian dicap "LUNAS* kwitanai yang pertana, dan nen-

buat bukti nasuk rangkap dua. Selenbar dikirin ke ben-r

dahara untuk dibukiikan dan aelenbar lagi diainpan dal^

an file.

Kcnudia bendahara nenerikaa aekali lagi tentang

kecocokkan order pesanein, faktiir, aurat pengantar dan

kwitanai ataa kebenaran perhitungan terutana dalan hal

penerinaan kaa secara keaeluruhan dari aenua order pe-

aanan. Bendahara nencatat penerinaan teraebut dalan

rekening haail penagihan piutang.

Proaedur Pencatatan Penerinaan l^as

Jika penbayaran dilakukan dengan uang tunai akan

dibukukan dalan jurnal penerinaan kaa dan dinaaukkan ke

buku beaar kaa. Kenudian Jika dibayar dengan haail pe -

nagihan piutang oleh bendahara akan dibukukan kcdalan

buku beaar piutang langganan.

Jurnalnya adalah aebagai berikut ;
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- Jtirnal penerinaan kao borupa uang tunai

Kas Rp XX

Pada Hasil porcotakan dan poner -

bitan .... Rp XX

- Jurnal penerinaan hasil penagihan piutang

Piutang Rp. XX

Pada Hasil percetakan dan penor-

bitan Rp XX

- Jurnal Penerinaan kas pada saat ponbayaran piu*-

tang

Kas Rp XX

Pada Piutang Rp XX

A.5.3. Prosedur Penerinaan Kas Hasil Foto Copy

Pada PT. Bsok

Poto Copy nerupakan alat pelongkap dari penbuatan

study kolayakan, sana halnya dengan percetakan dan pe-

nerbitan, sehingga satu sana lainnya tidak dapat dipi-

sahkan dan J\iga bidang ini nenghasilkan pendapatan yang

lunctyan untuk nonbiayai Jalannya operasi perusahaan.

Tarif foto copy saat ini yang berlaku diperusahaan

sebagai berikut ;

1. Ukuran foto copy / A 4 / kwarto, adalah sebagai

berikut ;

1 sanpai dengan 100 lenbar = Rp.25

101 sanpai dengan 500 lenbar = Rp.22,5

501 sanpai dengan 1000 lenbar - Rp.20

1000 lenbar = Rp.17,5



65

2. Ukuran / k "^ / Doublo kwarto, adalah sebagai

borlkut ;

.-1 sanpal dongan 100 Icnbar = Rp.l25

101 sanpal dengan 500 lonbar = Rp.lOO

500 lenbar = Rp, 75

Cara ponbayarannya ;

Penbayaran bisa dilakukan sohari-hari, jika ter-

dapat borongan, naka dibuatlah suatu kontrak korja yang

biasa dalan nenentukan tarif penbayaran bordasarkan

kesopakatan borsana antara pihak porusahaan dengan pi-

hak pelanggan.

Tarif tersebut bisa saja berubah karena nengingat

harga kertas iintuk foto copy naik, otonatis kontrak

kerja akan berubah, tetapi harus berdasarkan persetu-

juan bersana.

Prosedur Penerinaan Kas

Bagian yang terlibat ;

Bagian direktur utana ; sebagai penilik perusa

haan yang bertanggung

jawab atas senua ;)alan

nya operasi porusahaan

Bagian Bendahara ; sebagai penanggung ja

wab keuangan perusa -

haan.

Pomulir yang digunakan ;

Daftar rekening tertagih

Kwitansi
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Catatan yang digxmakaxi ;

Buku Jurnal Ponorinaan Kaa

Buku Bosar Kas

Buku Bosar Piutang Langganan

Prosedur Poncatatan Ponorinaan Kas

Siston poncatatan penerinaan kas yang dilaksanakan

Sana halnya dengan apa yang terdapat dongan porcotakkan

dan penerbitan totapi ruang lingkupnya lobih kocil.

Jika didalan penerinaan kas tersobut perubahan -

perubahan harga naka penerinaan kas yang ada di foto co

pypun akan diadakan ponyesuaian.

Pencatatan penerinaan kas socara uang tunai oleh

bendahara akan dijurnal kedalan Jurnal penerinaan kas

dan dibukukan dalan buku besar kas. Denikian piila Jika

penerinaan hasil ponagihan piutang oleh bendahara dibu

kukan kedalan buku bosar piutang langganan.

Jurnal penerinaan kaa hasil foto copy adalah seba-

gai berikut ;

- Jurnal penerinaan kas socara tunai

Kas Rp. XX

Pada Hasil foto copy Rp, XX

- Jurnal ponorinaan hasil ponagihan piutang

Piutang Rp. XX

Pada Hasil foto copy Rp, XX

— Jurnal ponbayaran piutang pada ponorinaan kas

Kas Rp, XX

Pada Piutang Rp, XX

Sonua ponorinaan kas oleh bendahara dicatat dan di
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laporkan sotlap sore harinya kopada pinipinan perusahaan

-A.5.4. Prosedur Penorinaan Kaa Haail Perdagaiiigan

Unun Pada PT. Bsok

PT. Esok yan/5 borgorak didalan uaaha perdagangan

unun ncnjual alat-alat ttilis kantor, dan alat-£LLat tu-

lis tersebut didapat dari Jakarta yang harganya lebih

nurah, sehingga oloh PT, Bsok dijual dengan mcngguna -

kan standar harga yang ada di Bogor,

Prosedur Penorinaan Kas

Sebelun nonjalankan usahanya, naka PT. Esok nonbe-

ri tugas kepada bagian-bagian yang torlibat didalannya

serta nonggunakan fomulir sebagai dokunon dan buku ca-

tatan.

Bagian yang terlibat ;

Diroktur Utana » sobagai pinplnan perusahaan -

bertanggung jawab atas senua

jalannya oporasi perusahaan.

.- Bendahara , sebagai penanggung jawab atas

kouangan perusahaan,

Pomulir yang digunakan ;

Kwitansi

Rekoning Tagihan

Kartu tagihan

Catatan Penorinaan yang digunakan ;

.- Buku jurnal Penorinaan Kas

Buku Besar Kas

Buku Besar piutang langganan.
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Buku Pcnerinaan Barang

Buku Pongoluaran Barang

Setolah barang torsebut torjual naka bondahara

□Gncatat terhadap senua ponorlmaan barang dan pengelu-

aran barang, kcmudlan nenbuat jurnal ponerinaan kas

yang akhirnya akan dibukukan kedalam buku besar. Untuk

□CQudahkan pencatatannya pihak perusahaan mcnborl no-

Dor terhadap barang yang nasuk dan barang yang keluar,

Jika tQr;Jadi peobayaran. naka pihak porusEihaan nenbuat

persetujuan dengan pihak pelanggan nengenai harga. Isi

daripada persetujuan tersebut ialah ;

Tahap I : dibayar 50 dilaksanakan pada saat

persetujuan tersebut di-

tanda tangani.

Tahap II : dibayar 50 9^, dilaksanakan pada saat

barang tersebut diterina

ditenpat pelanggan.

Setelah adanya persetujuan nengenai harga, naka

pihak perusahaan nengeluarkan kwitansi rangkap 3 ;

lenbar 1 diterina oleh bendahara

lenbar 2 diterina oleh pinpinan perusahaan

lenbar 3 diterina klien

Bendahara nencatat senua penerinaan kas dari ha-

sil perdagangan umun, untuk kenudian kwitansi di cair-

kan. Dan dibukukan untuk dicatat dalan buku jurnal pe

nerinaan kas, dan dibukukan kedalan buku besar kas.

Jika terdapat order pesananyyang lebih besar, na

ka setelah adanya penawaran harga dibuatlah kwitansi —
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soperti diatas (ran/jkap tiga), dan oleh bendahara di-

buatlahsiirat korja dari instanai» konudian barang yang

berupa alat-alat tulis kantor dikeluarkan, maka kwitan

si torsebut dapat dicairkan.

Prosodur Pcncatatan Penerinaan Kas

Sebagai pencatatannya maka somua hasil barang

yang dijual tersebut oleh bendahara dibukukan kodalan

buku besar kas dan jika pihak pelanggan nenbayar 50 %

Daka sebagian lagl akan dibukukan kodalan buku besar

piutang langganan. Barang yang sudah keluar diberi tan

da nonor urut supaya tidak terjadi kekeliruan dan jika

ada barang yang nasuk, naka barang tersebut £ikan dibe

ri nonor dan dibukukan kodalan buku besar persediaan

barang dagangan.

Adapun jurnalnya sebagai berikut ;

- Jurnal penerinaan kas yang berupa uang tunai

Kas Rp. XX

Pada Hasil Perdagangan Unun

( alat-alat kantor ) Rp. XX

- Jurnal secara piutang hasil dari penagihan

Piutang Rp. XX

Pada Hasil perdagangan unun

( alat-alat kantor ) Rp. XX

- Jurnal penerinaan kas pada saat penbayaran piu

tang ,

Kas Rp. XX

Pada Piutang Rp. XX
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Sonua penorinaan kas hasil pordagangan unun dilak-

sanakan oleh bondahara kenudian dilaporkan pada pinpin-

an perusahaan setiap sore harinya \int\ik nonbiiktikan

bahwa pencatatan tersobut telah dibiikukan dengan bonar.

A.5.5. Prosedur Penyetoran Uang Kas ke Bank

Bagian yang torlibat ;

Direktur Utana

Direktur Unun

Bendahara

Porn\U.ir yang digunakan ;

Ikhtisaridaftar rekening yang tertagih

.- Ikhtisar pcnerinaan kas

Buktl setor ke bank

Catatan yang digunakan ;

Buku setoran bank

Jurnal penbayaran kas

Buku bcsar bank

Buku besar kas

Bukupcnbantu bank

.<• Buku penbantu kas

Jadi senua pcnerinaan kas akan disetorkan ke Bank

paling lanbat pada keesokan harinya. Penyetoran ini di-

lakukan secara utuh (intact) baik dalan vmjud uang nau-

pun check.

Hasil penyetoran tersebut oleh bendahara dibuat

rckonsiliasi bank untuk nengetahui besarnya uang perusa

haan yang ada di bank.
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Maka olch Bank akan dlkirln giro sotiap "tahunnya

dan Bank nelaporkan bosarnya uang perusahaan yang ada

di Bank tersebut.

ProsGdvir penyetoran uang kas ko Bank akan terlanp-

ir dalan No. 4.

Rokonsiliasi Bank

Rokonsiliasi Bank atau pcncocokkan antara saldo re

koning koran dan saldo buku Bank porlu dilakukan» kare-

na pada tanggal tertentu kenungkinan saldo pada kcdua

catatan itu yang scharusnya sana, kenyataannya borbeda,

porbedaan tersebut terjadinya kesalahan-kesalahan yang

dilakukan balk oleh pihak Bank atau pihak perusahaan -

itu sendiri. Ketidak cocokkan saldo itu nungkin pula di

akibatkan olch koterlanbatan penbuktian transaksi baik -

olch Bank maupun oleh pihak perusahaan.

Untuk □encnukan sebab-sebab terjadinya sclisih an

tara saldo yang dilaporkan oleh pihak Bank dengan saldo

yang terdapat pada catatan perusahaan naka dilakukan re

konsiliasi.

Rekonsiliasi tersebut Juga diperlukan untuk nenbe-

tulkan kesalahan-kesalahan atau kekeliruan-kekeliruan

yang dilakukan oleh salah satu atau kedua belah pihak

baik itu pihak Bank maupun pihak perusahaan.

Rekonsiliasi Bank pada PT. Esok terdiri dari dua

bagian, antara lain ;

Bagian pertana diawali dengan saldo. nenurut re-

kening koran dan berakhir dengan saldo Tokening

koran yang telah dikoroksi.
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Bagian kcdua dongan saldo nonurut buku Bank dan

terakhir dengan saldo buku yang dikoreksi,

Schlngga saldo rekoning koran yang dikoreksi harus

Sana dengan biiku yang dikoreksi.

Laporan Rekonsiliasi di PT. Esok dibuat oleh bond^

hara yang j\iga nencatat transaksi Bank.

Prosedur Rekonsiliasi Bank

Bagian yang terli.bat ;

- Bagian keuangan dan penbidcuan yang dirangkap ol

eh bendahara.

- Pencatatan dan diawasi oleh pinpinan perusahaan

Pomulir yang digunakan ;

- Bukti Penerinaan Kas

- Chock ( yang dibayar / yang dikenbalikan )

Oatatan yang digunakan ;

- Rekening koran

- Memo debet atau kredit

- Bukti nenorial

- Laporan rekonsiliasi Bank ( bulan yang lalu dan

b\ilan yang bersangkutan }.

- Jurnal Penerinaan Kas

- Jurnal Penbayaran Kas

- Bxiku Besar penerinaan kas

- B\iku Besar Pengeluaran Kas

- dan buku penbantu Bank

Untvik. setiap penerinaan dari pihak kctiga^ kepada

Bank akan dikoluarkan bukti penerinaan kas atau offici

al receipts. Bukti penerinaan kas ini dibuat oleh bcndg
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hara atas peraetujuan dari pinpinan porusahaan,

Bukti nenorial akan dikeluarkan untiak nongoreksi

cek yang dikenbalikan oleh Bank yang telah dibukukan

dalan buku Bank scbagai ponorinaan.

Biaya Bank yang bol\iia dlbukiikan dalan penbayaran

kas, akan dibukukan berdasarkan buku nenorial.

Bentuk laporan rekonsiliasi Bardc dapat dilihat pa-

da nonor lanpiran 4.

Sedangkan prinsip-prinsip ponorinaan kas yang bor-

laku di porusahaan adalah sobagai borikut ;

1. BenSahara bortanggung jawab atas ponorinaan ,

ponyinpanan dan pengoluaran uang yang ada di pe

rusahaan scsuai dongan prosodur yeuig borlaku.

2. Sonua uang yang ditorina dari pihak kotiga, ke-

cuali penagihan hasil rekening harus dibuktikcui

oleh bondahara dongan Jalan nongeluarkan bukti

ponorinaan rekening, pada saat tolah dilunasi q

leh langganan borfungsi sobagai bukti ponorina

an uang. Bukti ponorinaan yang borupa kwitanai

yang dinaksudkan disini adalah fomulir yang di

cotak langsung dan diberi nonor cetak ( pronun-

borod) dan dikeluarkan dalan nonor-nonor yang

borurutan.

3. Bomulir yang borupa kwitansi disinpan dan dike

luarkan oleh bondahara atas persetujuan pinpin

an porusahaan karena harus nolindungi harta dan

kckayaan porusahaan.

4. Penagihan uang dari hasil penagihan rekening t^
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dak dipakai untuk melaksanakan ponbayaran gaji

dan ponbayaran lainnya kepada pihak kotiga.

5. Sonua ponorinaan uang hasil porusahaan sodapat

nungkin disetor secara langsung ko Bank selan-

bat-lanbatnya pada kcosokkan harinya, penyotor-

an ini dilakxdcan secara intact baik dalan ujud

uang atau chock.

Dongan adanya conponsantif control dari pihak por

usahaan t naka bondahara dalan nonjalankan fungsinya -

mondapat pongawasan langsxing dari pinpinan porusahaan.

Sistom Pongawasan dan Ponganan Ponorinaan Kas Baik

socara tunai naupim socara piutang hasil tagihan.

P9?. Ksok dalan nolaksanakan pongawasannya dan pong

ananannya torhadap ponorinaan kas naka pihak porusahaan

nonyodiakan ;

1.Sonua ponorinaan kas dapat disinpan dalan bran -

kas dan ditonpatkan dalan lonari bosi yang anan.

P.Brankas dapat dijaga oloh soorang potugas atau

paling tidak dilaksanakan daptar pikot bagi soti

ap karyawan.

3.Sonua hasil tagihan socepat nungkin dilaporkan

oloh potugas ponagih kepada bondahara pada hari

itu jtiga.

4.Pekorjaan ponagihan diporsiapkan torlobih dahxilu

dan ponagihan dilaksanakan oloh karyawan yang ju

jur dan tekun yang dapat dipilih oloh porusahaan

3.Sonua hasil ponorinaan kas baik socara tunai nau

pun socara piutang disotorkan ko Bank dan dalan
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penyetorannya bondahara dapat diantar dengan ne-

ng^^unakan nobil.

6.Senua hasil penorinaan kaa baik socara tunai naij

pun socara piutang nondapat pongawasan dari pin-

pinan pcrusahaan.

B. Fenbahasan dan Pcngujian Hipotcsis

B.l. Ponbahasan

B.l.l. Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT. Bsok nonpcrlihatkan jalur

konando dari pinpinan pcrusahaan sanpai pada para pclak

sananya dengan cukup jolas. Bentuk struktur organisasi

ini adalah bentuk Lini.

Struktur organisasi torsebut nenbori portanggung

jawaban scsuai dengan keakhliannya nasing-nasing. Di -

sanping itu susunan nenudahkan tuituk nengukut efektivi-

tas kerja para karyawan dalan nenjalankan tiigasnya.

Adapun jobdescription yang nenberikan uraian tu -

gas secara lengkap nulai dari badan yang tertinggi san

pai pada pelaksananya yang nenberikan ganbaran yang je-

las nengenai pendelegasian wewenang dan keleluasaan da

ri tanggung Jawab setiap personil yang terlibat didalan

aktivitas pcrusahaan.

Secara unun bagan organisasi tersebut dinilai cu

kup baik karena tolah nenenuhi hanpir senua persyaratan
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yang dininta oloh NPA atau Norna Pomeriksaan Akuntan

dan dapat dikatakan nonuaskan ( Lihat Bab II ),

Garis wewonang dan tanggung Jawab antara lain ;

- Diroktur Utana nerangkap sebagai ponilik perusa-

haan bertanggung jawab ponuh atas jalannya operii

si pcrusahaan.

- Adanya perangkapan fungsi yang disandang oloh

bondahara yang nonyangkut nongenai poncatatan^ ,

ponyinpanan dan ncnbiikukannya. Tetapi dalan pe .s

laksanaannya sudah dikonpcnsasikan dongan adanya

pongawaean yang baik oloh pinpinan porusahaan.

Hal ini dapat dilihat pada bagian pehagihan piutang

pelaksanaan ponagihan piutang dilakukan oloh bondahara ,

poncatatan atas ponagihan torsobut dilakukan oloh poru

sahaan konudian dilaporkan kopada pihak Bank.

Struktur organisasi disusun socara sodorhana nung-

kin dan bagan organisasi torsobut disusun socara fleksi-

bol sohingga bila dinasa yang akan datang Jika ter;jadi

porluasan tidak nonorlukan poronbakkan socara kosoluruh-

an nolainkan hanya nonbutuhkan ponanbahan baru bagi bagi

an atau junlah porsonilnya.

Mengingat porusahaan yang ponyusun toliti adalah

porusahaan kocil naka didalannya tidak tordapat ponisa-

h^ fungsi nolainkan adanya porangkapan fungsi yang non-

pat pongawasan dari pinpinan porusahaan.

Maka dalan rangka untuk noncapai tujufm yang tolah

ditotapkan organisasi ini borpodonan pada prinsip-prin-

sip yang noliputi antara lain ;
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1. Por\imusan tujuan organisasi dengan jelas

Dongan adanya porunusan tujuan organisasi ,

aaka dapat nenudahkan orang-orang dalan bokorja

Sana untuk nencapai hasil akhir dari suatu pe -

korjaan.

2. Penbagian tugas bokerja

Dalan striiktur organisasi harus disusun so -

suai dengan kebutuhannya dan tujuan yang telah

ditotapkan, tugas pokok dan fungsi sosoorang ha

rus dirunuskan dengan Jelas sehingga sotiap or-

ang dapat nengetahui apa yang nenjadi tugas dan

tanggung Jawabnya.

3. Kontinuitas dan fleksibelitas

kelangsungan dan kosinanbungan sikap organi

sasi harus benar-benar terjanin, baik dsilan pe

rohcanaan sasaran, progran naupim kogiatan pe-

laksanaan tersebut tidak boloh Jika untuk nenu

dahkan penyosuaian, dengan perubahan dan perken

bangan nasyarakat tanpa nengurangi tujuan yang

telah ditetapkan atau direncanakan.

4. Delegasi wewenang dan tanggung Jawab harus Je

las dan seinbang.

Maksud delegasi wewenang disini adalah untuk

nonerintahkan atau bertindak sedangkan tanggung

Jawab yaitu kewajiban untuk nelciksanakan tugas.

5. Kesatuan arah ( unity of direction )

Senua kegiatan penikiran keakhlian waktu dan

kenanpuan harus dituju kan pada satu arah yaitu
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untuk nencapai dengan cara setopat guna dan ber

hasil guna.

6. Kesatuan Konando ( unity of comnand )

Dongan adanya kesatuan konando naka korja

na akan lobih torjanin balk, sohingga tordapat

penusatan usaha dan pongendalian konando lobih

terpusat, jadi sotiap bawahan hanya nenpiinyai

seorang atasan langsung kopada siapa dia nonori

na porintah xintuk dilaksanakan.

7. Rontangan kekuasaan ( span of control )

Berapa junlah orang yang sotopat-tepatnya ha

'rus berada dibawah kekuasaan seorang pejabat -

yang sana, atau atasan jadi sotiap orang nenpu-

nyai kenanpuan yang terbatas untuk nengendalia-

kan orang-orang agar nelaksanakan tudagnya so -

baik-baiknya.

8. Tingkatan-tingkatan pokerjaan ( enploynent hi

erarchies )

Maksudnya bahwa jaringan peranan yang ditun-

tut olch orang dalan nelaksanakan pokerjaan un-

tuk.tugas yang harus dicapai.

Dengan donikian nelihat luasnya iniang lingkup per-

usahaan dewasa ini, adalah sodenikian rupa, sehinga pa-

da vuaunnya didalan banyak hal nanajenen pclaksana tidak

dapat lagi nelakukan pengawasan socara pribadi- terhadap

Jalannya perusahaan, didalan keadaan donikian itu naka

penbentukan suatu struktur organisasi tepat g\ma neru-

pakan hal yang terpenting. Sehubungan perusahaan yang
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ponyusun toliti adalah porusahann yan^ kocil, naka pin-

pinan perusahaan nasih dapat nongawasi jalannya operaai

porusahaan.

Dengan adanya job doscriptlon nonborikaji tugas se-

cara longkap laulai dari badan yang tertinggi sanpai pa«-

da pelakaana=pGlaksananya, ganbaran tersobut nonbcrikan

penjolasan yang jelas nongGnai tanggung jawab bag! sg -

tiap porsonil yang tGrlibat dalan scnua aktivitas pGru-

sahaan.

Bardasarkan haail panGlitian yang panyusun lakukan

tarhadap struktur organisasi PT. Esokt panyusvin barpan-

dapat bahwa struktur organisasi PT, Bsok ini adalah bai;

bantuk LINI.

Organisasi bantuk Lini ini juga disabut sabagai -

^organisasi Hiararchias* , pada bantuk ini kekuasaan dan

tanggung jawab yang barjsilan dari pii^pinan sampai bawa*-

hannya, yaitu kapada para pajabat yang naninpin kasatij

an-kasatuan organisasi tarsabut. Organisasi ini sifat-

nya langsung, lalu lintas kakuasaan barlangsung sacara

vartikal, pada unutanya typa organisasi ini nasih sader-

hana, sahingga hubungan karja antara pinpinan dan bawah

an pada ununnya dilaksanakan sacara langsung, atau fasa

to fasa.

Dalan bantuk Lini tardapat kalanahannya, jika orga

nisasi makin luas dan konplaks naka sukar untuk nanper-

olah pajabat-pajabat yang pandai dalan barbagai soal

akibat luasnya pakarjaan dan barkanbangnya parusahaan

sahingga nangakibatkan banyak pakarjaan yang tidak tar-

koordinir.
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Dari uraian tersobut diatas, naka struktur organi

sasi di FT. Esok inl raoncnuhi porsyaratan scbagalmana

nostinya dan penyusim berpendapat bahwa struktur orga-

nisasi FT. Esok adalah nonadai.

B.2.Q. Feranan Fen/;endalian Intern Terhadap Fro-

sedtir Foncatatan Fonorinaan Kas di FT. Esok

Bordasarkan data yang telah dikunpulkan darl hasll

penelitian yang tolah dilakxikan soperti waian torsobiit

di atas, naka dalan paragraf inl ponyus-un akan noncoba

ncnbahas apakah FT. Esok yang nerupakan perusahaan yang

bergerak dibidang jasa neniliki suatu siston pengonda-

lian intern yang baik.

Sobelun sanpai pada sitenatika penbahasan nasalah

nongcnai siston pengendalian intern terhadap prosedur

pencatatan penerinaan kas di FT. Esok» naka torlebih

dahulu penyusun akan nenguraikan betapa pentingnya su

atu pengendalian intern terhadap penerinaan kas dida-

lan suatu perusahaan, kas nerupakan suatu unsur biaya

yang cukup penting, hal ini disebabkan karena kas ne

rupakan s^ah satu unsur pokok, sehingga nengharuskan

perusahaan untuk nelakukan pencatatan kas dengan teli-

ti.

Untuk itu ponyus\in lobih nenekankan penbahasan ke

pada salah satu sisten pengendalian intern, yaitu sis-

ten pengendalian intern pencatatan penerinaan kas, ka-

iena prosedur penerinaan kas nerupakan salah satu pro

sedur yang erat hubungannya dengan arus lingkaran tran-
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sakai yang torjadi diperusahaan PT. Esok.

Arus lingkaran transaksi dinalai dari bontuk uang

kenudian dibolikan dibolikan kopada bahan-bahan untuk

diprosea dalan pelaksanaan penborian jasa, kenudian di

fakturkan dan berakhir pada saat uang diterina dari hfl

sil penberian jasa torsebut. Sehingga arus lingkaran

ini akan discdorhanakan ncnjadi ;

Uang - Bahan-bahan - barang-barang hasil

penberian jasa - faktur piutang - uang *

Dengan arus lingkaran tersebut naka penyusun akan

nenberikan batasan-batasan tentang pengertian dari pa

da penbelian jasa, pengertian piutang dan penerinaan

kas.

Penberian jasa adalah nerupakan proses pelaksanaan

terhadap pekerjaan yang dilaksanakan oleh pihak perusa-

haan yang berupa hasil jasa dari suatu penelitian kepa-

da pihak klien atau langganan.

Piutang terjadi akibat adanya tagihan pihak perus-

ahaan kepada langganan atas diberikannya jasa tertentu

yang nantinya akan dininta penbayaran atas senua tran —

saksi yang terjadi, jika sudah sanpai pada waktunya.

Penerinaan kas adalah nerupaksui proses dari suatu

transal^si yang terjadi akibat adanya penagihan hasil

dan penberian jasa.

Kelayakan hasil transaksi pencatatan penerinaan -

kas diperikSa secara berkala oleh pihak yang berkepen-

tingan yaitu pinpinan perusahaan, sehingga kelayakan da

i*j_ catatan dalan jurnal penerinaan kas lebih terjanin.
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Karena PT.Esok norupakan porusahaan kocil, naka

segala hal yang nenyangkut prosedur penorinaan kas ti-

dak ditontukan oleh suatu nanual apapun, akan totapi

dilaksanakan dongan cara sodorhana, tanpa nerugikan po

rusahaan. Mongingat didalan porusahaan torsobut tidak

tordapat ponlsahan fxmgsi nolainkan adanya perangkapan

fiaigsi.

Prosedur pencatatan penorinaan kas atas rokoning

piutang akan ditotapkan oleh pinpinan porusahaan, da-

lan nclaksanakan tugasnya naka sisten poncatatannya -

porlu diadakan suatu buku bosar piutang langganan yang

dibuat bordasarkan penorinaan kas yang dilaksankan di -

PT, Esok. Dan rokoning tagihan dilaksanakan oleh bonda-

hara xmtuk setiap harinya dilaporkan kepada pinpinan -

porusahaan .

Polaksanaan sisten pengondalian intern penorinaan

kas yang diterapkan diporusahaan nenyangkut antara la

in ;

1. Sogala hal yang nenyangkut tentang penorinaan

kas yang dilakukan oleh bondahara dicatat da -

Ian buku cash receipts journal.

2. Adanya pongawasan langsung dari pinpinan poru

sahaan yang;dilaksanakan untuk setiap penori

naan dan pengeluaran kas.

3. Dongan adanya penyotoran uang kas ko Dank

Dalan nclaksanakan tugasnya naka pinpinan porusah

aan nonerlukan suatu alat bagi dilaksanaksuinya ponorik-

sasin atas senua transaksi yang terjadi dan alat torsob-
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but dibori nana dcn^an ** Siston Pongendalian Intern

Sisten pon^endalian intern perusahaan yanfj juga

neniliki sarana bagi dibukukannya penerinaan kas seca-

ra tepat pada waktunya yaitu penetapan pada prosedur -

prosedur yang diperlvikan untuk penerinaan kas harian

serta penyelenggaraan verifikasi atas senua catatan da

ta yang ada diperusahaan.

Dari uraian tersebut dinuka, naka penyusun dapat

ncngenukakan suatu sisten pengendalian intern yang ba^

ik diperlukan adanya ;

1. Organisasi yang nenisahkan tanggung jawab seca

ra tepat.

2. Suatu sisten wewenang dan prosedur penbukuan -

yang baik yang berguna untuk nelaksanakan pe-

ngawasan akuntansi yang ctikup terhadap aktiva-

aktiva, hutang-hutang, pendapatan-pendapatan

biaya-biaya serta harta nilik perusahaan.

3. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan.

4. Adanya pegawai yang kwalitasnya seinbang deng-

an tanggung jawabnya.

Disanping faktor pengendalian intern tersebut di

atas, naka untuk itu penyusunan suatu sisten pengenda

lian intern perlu diperhatikan adanya ;

1. Cepat, yaitu beraTti bahwa sisten itu bisa se-

gera nenberikan infornasi secara untun.

2. Anan, yaitu sisten ini nencakup keananan untiik

nelindungi harta dan kekayaan perusahaan.

3. Murah, yang berati sisten tersebut cukup ekono-
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nis apabila dilaksanakan.

Jadi soDua podonan tersebut hainis dilaksanakan sg-

suai dongan kebijaksanaan dan tldak lupa ncnonuhi koso-

inbangan sorta pertinbangim situasi dan kondisi yang

ada diperusahaan torsobut.

SotGlah penyusun polajari bahwa poranan siston po-

ngcndalian intorn torhadap prosodur poncatatan ponori -

maan kas yang dilaksananakan di PT. i^sok cokup nonadai

Dalao ponbatasan nongonai poranan sistom pongon -

dalian intorn torhadap prosodur poncatatan ponorinaan

kas yang dilaksankan di PT. Ksok naka ponyusun. akan

nonilai sobagai borikut ;

1, Penilaian siston pongondalian intorn torhadap

prosodiir poncatatan ponorinaan kas hasil kon-

sultasi ponbangunan dan lingkungan hidup.

2. Ponilaian siston pongondalian intorn torhadap

prosodur poncatatan ponorinaan kas hasil por-

cotakkan dan ponorbitan.

3, Ponilaian siston pongondalian intorn torhadap

prosodur poncatatan ponorinaan kas hasil foto

copy.

4. Ponilaian siston pongondalian intorn torhadap

prosodur poncatatan ponorinaan kas hasil por -

dagangan unun.

B.2.1. Ponilaian Siston Ponqcondalian Intorn Tor -

hadap Prosodur Poncatatan Ponorinaan Kas

Hasil Konsultasi Ponbangunan dan lin^ung-

an Hidup
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PT. Esok nerupakan perusahaan kecil yan^ bor^orak

dibidang Jasa konsultasi penbangunem pertanian dan li-

ngkungan hidup, sobagai pinpinanperuaahaan naka berko-

wajiban untuk nongotahui scnua aktivitas yang terjadi

dipcrusahaan secara keaolxiruhan, khusnsnya dalan nela-

kukan prosedur polaksanaan pencatatan penorinaan kas

yang dilakukan oloh bendahara diawasl dcngan balk.

Senua poncatatan ponerinaan tersebut nenyangkut -

baglan-bagian yang terlibat didalannya, serta nanggtina

kan fornulir dan buku catatan soporti apa yang dikenu-

kakan oloh ponyusun pada uraian dinuka.

Scraua hasll ponerinaan kas balk itu borupa uang

tunai maupun hasll ponagihan piutang, maka sonuanya di

sotorkan ko Bank yang dilaksanakan oloh bendahara pada

hari itu juga atau paling lanbat pada koosokkan hari,

atas sopongotahuan pinpinanperuaahaan.

Dongan donikian ponerinaan kas naupun piutang

yang dilaksanakan di PT, Esok hasil dari konsultasi

ponbangunan pertanian dan lingkungan hidup dapat nene-

nuhi catatan dongan baik, sehingga dapat dipergunakan

untuk kepentingan pihak intern naup\m pihak ekstern -

dalan nelakukan pengujiannya.

Maka ponyusun berkesinpulan bahwa prosedur penca

tatan ponerinaan kas yang dihasilkan dari konsultasi -

ponbangunan pertanian dan lingkungan hidup yang dilak

sanakan di PT. Esok beserta pengendalian internnya a-

dalah cukup nenedai
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B.2.2. Ponilaian Siaton Ponffondalito Intern Tor-

hadap Proaodur Pcncatatan Ponorlnaan Kaa.

Hasil Percetakan dan Ponorbitan

Prosodur pencatatan penorinaan kas naupnn piutang

yang dihasilkan dari porcetakan dan penerbitan dinllal

cukup baik, terlihat dongan adanya catatan dari suiabor

penorinaan kas yang diperoloh porusahaan dilakakan ol-

eh bondahara dan sotiap sore diperiksa oleh pinpinan

porusahaan. Berdasarkan uraian tersebut diatas naka

penyususn ber kesinpulan bahwa sistnn pengendalian in

tern yang dilaksanakan oleh porusahaan adalah nenadai.

Walaupxin adanya perangkapan fungsi oleh bondahara

nanun pinpinan porusahaan dapat neneriksa sotiap pone-r .

rinaan kas.

Soporti halnya dongan bidang konsultasi ponbangun

an portanian dan lingktingan hidup, porcetakan dan po —

norbitan yang nonyang^cut boborapa bagian yang torlibat

didalannya, sorta ponggunaan fomulir kwitansi sorta -

catatan yang digunakan, nala ponyusun borkosinpulan

cukup nenadai.

B.2.3. Ponolaian Siston Pengendalian Intern Tor-

dap Prosodur Pencatatan Penorinaan Kas Ha-

sil Poto copy

Berdasarkan uraian tersebut naka penyususn dapat

nelihat bahwa didalan porusahaan tersebut terdapat bag

ian-bagian yang torlibat, sorta nenggunakan fomulir -
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fornulir yang digunakan borupa kwitansi serata catatan

yang digunakan.

Karona penerinaan kas haail dori foto copy ini ka-

dang-kadang nongalani porubahan harga, naka harga ter -

sobut sesuai dengcm porubahan pada pasaran, maka poru

bahan harga pada foto copy harua sopongotahuan dan por-

sotujuan dari pinpinan porusahaan untvdc sotiap porubah

an torsobut difakturkan. Sohingga sogala nacan bentuk

ponoriisaan kaa yang nongalani porubahan torhadap pon -

catatan ponorinaan kas naupun piutang dapat diporiksa,

kobonarannya.

Bordasarkan uraian torsobut nonporlihatkan ada -

nya suatu pongondalian intorn yang baik. Maka ponyusun

borkosinpulan bahwa pongondalian intorn torhadap proso-

diir poncatatan ponorinaan kas baik socara piutang nau

pun kas adalah cukup nonadai.

B,2.4. Ponilaian Siston Pongondalain Intorn Torha

dap Poncatatan Ponorinaan Kas Hasil Perda -

gangan Uciiin

Soporti tolah dikonukakan diatas, naka prosodur -

poncatatan ponorinaan kas hasil pordagangan unun tolah

dilaksonakan sobagainana nostinya, hal torso but torlih^-

at dongan adanya ponbagian tugas dari pinpinan porusa -

hn^n dan bondahara, sorta didukung oloh dokunon-dolcunon

Donikian pula halnya pada pordagangan unun, sotiap

ponorinaan hasil transaksi pordagangan unun dalan bon-

tuk ponorinaan uang baik dari hasil ponjualan tunai nau

piui dongan krodir, dapat diawasi langsung oloh pinpinan
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perusahaan.

Koainpulan yang dianbil oleh ponjruaun ialah bahwa

prosedur poncatatan ponerinaan kas hasil pordagangan -

unun baik socara uang tunai naupun pii^tang adalah cu -

kup nonadai.

Begitu pula dengan prosedur ponyotoran uang kas

ke Bank yang dilaksanakan oleh PT. Esok berjalan sobag-

ai nana nestinya, penyetoran uang tersebut harus sepe ~

ngetahuan dan persetujuan pinpinan perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, naka penyusun nenge -

nukakan bahwa prosedxir penyetoran uang kas ke Bank di-

nilai cukup nenadai.

Bt5. Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis yang telah penyusun kenuka

kan dalan skripsi ini ( Bab I ) yang nana dapat diurai-

kan sebagai berikut ;

* Penerapan sisten pengendalian intern yang
baik akan dapat neningkatkan prosedur pen
catatan penerinaan kas lebih tepat guna

Dan sebagai landasan teori \intuk nenguji hipotesis

tersebut, naka unaur-vinsur pengen dalian yang diperguna

kan dalan pengujian ini penyusun nenakai unsur-unsur -

pengendalian intern nenurut Alvin A. Arens dan Janes K,

Loebbecke, yang akan disinpulakn sebagai berikut :

** 1, Adanya pelaksanaan yang konpeten (akhli
dalan bidangnya dan dapat dipercaya de
ngan garis keakhlian hak dan kewajiban
yang jelas ).

2. Adanya penisahan yang nenenuhi setiap -
tugas.
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3. adanya prosodur otorisasi yan^ tepat
4. TGrsedianya dokiunon dan catatan yan^

ncnadai.
5. Adanya pengawasan socara phisik se -

tiap harta serta catatan porusahaan.
6. Dilaksanakannya penyelidikan secara

independent **

(  2 , hal. 298 )

Sedangkan \msur-unsur pengendalian intern penerina-

an kas dapat dikenukakan oleh Alvin A. Arena dan Janes

K, Loobbecke , ( bab II ) , Maka penyusun neringkasnya

sebagai berikut ;

** Cash receipts transaction are perio
dically reviewed by and independent
person for reasonableness.
Separatioan of duties between hand
ling cash and record keeping.
Independent regular reconsiliation
of Bank account,

,- Approval of caah discount,
,- Use of prenunbered remittance advi

se or a prealisting of cash,
,- Innidiate endorsenent of inconning

check.
,- Internal verification of the recor

ding of cash receipts.
Regular mounthly statement of cos-
tummer ,

,- Use of adequate chart account
,- Preced\ire of reqiuring recording of

cash receipts on a daily basis,
,- Segregation of duties for recording

of the cash receipts journal and a-
ccount receivable ledger

,- Internal reviewed **

(  2 , hal, 298-299 )

Dari pembahasan yang ditulis dimuka didapatkan hal

hal sebagai berikut ;

I, Struktur Organisasi,

Disini Penyusun melihat ;

,- Adanya suatu bagan organisasi yang memadai di

serati job description yang terperinci yang
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pat nembcrikan uraian tugas dan tanggung ja-

wab sorta wewenang dongan togas dari pinpin-

an porusahaan sanpai pada polaksananya.

Adanya laporan pertanggung jawaban dari soga

la aktivitas yang dilaksanakan oleh para

fvingsionaria kepada plnpinan porusahaan.

.-r- Adanya rapat ponegang sahan, dinana dalan sa

tu tahun sokali pinpinan porusahaan nenbori

laporan portanggung jawaban atas scnua akti

vitas porusahaan yang ditujiikan kopada dowan

konisaris dan soluruh ponogang sahan.

Sosuai dongan ponbahasan yang dilakukan socara ko

soluruhan bagan organisasi PT. iSsok tolah dirancang do

ngan kobutuhan sorta ponilaian cukup nonuaskan.

II. Ponorapan siston pongondalian intorn torhadap ;

1. Prosodur Pohcatatan Ponorinsian Kas hasil

konsultasi ponbangunan pertanian dan ling-

kungan hidup.

2. Prosodur poncatatan ponorinaan kas hasil

porcotakan dan ponorbitan

3. Prosodxir poncatatan ponorinaan kas hasil

foto copy.

4. Prosodur poncatatan ponorinaan kas hasil

pordagangan unun

Maka dalan hal ini siston pongondalian intorn tor

hadap prosodur poncatatan ponorinaan kas akan dibahas -

satu persatu.



91

B.3.1. Prosodur Pencatatan Ponorinaan kas hasil

konsultasi Poaban/?unan Pertanian dan Lin/r -

kungan Hidup

Disini penyusun-.nolihat ;

Walaup\in adanya porangkapan fungsi oloh bcndaha

ra, nanun dapat dikonpensasikan dcngan cara pe-

ngawasan langsung olch pinpinan pcrusahaan.

Sotlap ponorinaan kas atau pongoluaran kas ha -

rus sepengotahuan pinpinan porusahaan.

Adanya dokunon yang nondukung yang dilaksancikan

terhadap prosodur poncatatan ponorinaan kas ha

sil konsultasi penbangunan pertanian dan ling -

kimgan hidup.

Donga adanya kolayakan poncatatan ponorinaan a-

tas. transaksi ponorinaan kas dapat diporiksa so

tiap harinya oloh pinpinanperusahaan . Dongan

denikian tordapat lobih banyak janinan bahwa -

transaksi yang dicatat dalan journal ponorinaan

kas yang layak.

Dongan adanya pongawasan langsung dari pinpinsin

porusahaan dapat nonciptakan sarana bagi dica -

painya poncatatan pada journal ponorinaan kas

yang sosuai dongan junlah rupiah yang ada dan

ditorina oloh porusahaan.

.- Sarana lain bagi torcapainya tujuan torsobut

diatas ( pada butir 6 ) juga telah diciptakan

porusahaan yaitu dongan diselonggarakannya
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rokonsiliasi Bank socara borkala

Setiap perubahan piutan;; langganan ( sebagai

akibat pencatatan nongalani kesalahan ) hanya

dianggap syah bila telah nendapat persotujuan

dari pinpinan perusahaan,

Pcnggunaan fomnlir bukti penerinaan kas

yang didalannya torsedia tcnpat untuk nencan-

tiinkan nonor urutnya alat lain yang digunakan

untuk nenastikan bahwa setiap rupiah yang di-

terina perusahaan dicatat dalao cash coroipt

journal.

Fengesahan atas setiap cek yang oasuk dalan

wsktu singkat nenunjang kescsuaian ant^ira

pencatatan jurnal penerinaan kas dengan uang

yang sesungguhnya diterina.

Verifikasi intern atas senua catatan, laporan

dokunen penerinaan kas lainnya sangat nenban-

tu dalan hal ;

- Pencatatan dilaksanakan pada tanggal yang

tepat.

- Senua penerinaan kas laixinya dibukukan dal-e-

an cash receipts journal.

- Penerinaan kas dicatat dalan klassifikasi -

kan dengan tepat

.- Penerbitan rekening piutang langganan secara

secara periodik sangat nenbantu kctepatan

pencatatan pada buku piutang langganan serta

neningkatkan ketepatan dalan ikhtisar peneri-
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naan kaa

Adanya penyetoran uanf; kas Ko Bank

TersGlGng/jaranya rGkonsiliasi Bank dangan

baik

TarsGlGnggaranya cara pangananan torhadap

uang kas saparti lanari basi dan brankas.

Bardasarkan panyusiman pengujian diatas naka pa -

ponyusun barkasinpulan bahwa hasil pangujian tarsabut

tarhadap pancatatan panerinaan kas hasil konsultasi -

panbangxman pertanian dan lingkimgan hidup yang dilak -

sanakan di PT. Bsok adalah dapat ditarina.

B,3,2. Prosadur Pancatatan Panarinaan Kas Hasil

Parcatakan dan Panarbitan

Disini panyusun nalihat ;

Walupun dalan parusahaan tarsabut tardapat pa -

rangkapan fingsi yang dilakukan olah bendahara

nanun dapat dikonpansasikan dangan adanya ponga

wasan sacara langsung dari pinpinan parusahaan.

Adanya dokunan-dokunan yang nendukung.

Panggunann kas didalan fonaulir yang talah dise

diakan talah dibari nonor guna nanudahkan dalan

penariksaaan.

Penarbitan rakaning piutang langganan sacara -

pariode dapat nenbantu naningkatkan katapatan

dalan penbuatan ikhtisar panarinaan kas.

.- Penyalanggaraan juranal panarinaan kas dan buku

basar piutang langganan untuk nanudahkan panori
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saan.

Terselong/^aranya rokonsiliasi Bank dengan baik

serta dilakukannya penyetoran uang kas ko Bank.

Bordasarkan pongujian tersebut dlatas naka ponyusun

bcrkosiiapiilan bahwa prosedur pcncatatan ponerinaan kas

hasil percetakan dan penerbitan yang dilaksanakan di PT.

Back dapat ditorina.

B.5«3. Prosedur Pencatatan Ponerlnn^ftn Kas Hasil Po-

to Copy

Dislni pcnyusun molihat ;

o- Walaupun dalam pcrusahaan tersebut terdapat pe-

rangkapan fungsl yang dilakukan oleh bendahara ,

yaitu nencatat, nenerina, nenyinpan dan nengelu-

arkan uang, tetapl tugasnya dapat dlkonpensasl

kan dengan adanya pengawasan secara langsung da-

rl pihak plmpinan perusahaan.

Adanya dokunen yang nendukung yang dapat diguna-

kan untuk nienenuhi pencatatan peneriraaan kaso

Sctiap perubahan atas harga harus disesuaikan

dengan kondisi dan situasi perusahaan serta ha -

rus terdapat persetujium dari pinpinan perusaha

an,

Laporan dan dokunen yang ada dalan perusahaan ,

khususnya penerinaan kas sangat nenbantu dalam ;

- Pencatatan dilakukan dalan tanggal yang tepat

- Senua penerinaan dibukukan dalan buku cash re—

ceipth journal.

- Penerinaan kas dapat diklasifikasikan dengan
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topat

Penyelenggaraan jurnal ponorinaan kas dan buku -

bcsar piutang langganan harus soauai dongan tran

saksi yang borlaku.

TorsolGnggaranya rokonsiliasi Bank dengan baik.

Bordasarkan pongujian tcrsobut diatas ciaka ponyusim

bcrkcsinpulan bahwa ponorinaan kas hasil foto copy, naka

ponyusun borpondapat bahwa pengujian torsebut dapat di-

terina.

B.3.4. Proscdur Poncatatpji Ponorinaan Kas Hasil

Pordagangan Unun

Disini ponyusun nclihat ;

Walaupun dalan porusahaan terdapat porangkapan

fungsi yang dilakukan oloh bondahara yaitu nen -

catat, nenorina, nonyinpan dan nengoluarkan uang

toijapi tugasnya dapat dikonponsasikan dengan a -

danya pongawasan secara langsung dari pinpinan

porusahaan.

Adanya dokunon yang nendukung dalan pencatatan -

ponorinaan kas»

Torsolonggaranya rokonsiliasi Bank dengan baik.

Bordasarkan pongujian torsobut diatas, naka ponguji

an torhadap prosodur poncatatan ponorinaan kas hasil per

dagangan unun yang dilaksanakan di PT. Esok dapat ditor^

na.

Bordasarkan uraian-uraian torsobut naka sisten pong

ondalian intern torhadap prosodur poncatatan ponorinaan

kas yang dilaksanakan di PT. Esok cukup nonadai dan ...
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pengujian torhadap prosedur poncatatan ponerinaan kas

yang dilaksanakan di PT. Baok dapat ditorima.



BAB V

KEBIMPULAN DAN SARaN

Setelah ncnbahaa penyusunan skripsi ini, yang nana

ponyusun raongadakan pGnolitian torhadap apa yang nenjadi

pornasalahan didalaanya, adapun hal yang erat hubungan-

nya dengan sisteia pongendalian intern terhadap prosedur

pencatatan penerinaan kas, seperti apa yang tolah dike-

nukak£in oloh penyusun, naka sarapai pada suatu ponbahasan

yang norupakan pokok dan isi skripsi ini, sedang uraian

terakhir nengenai kesinpulan dan aaran serta ringkasan -

nya.

A. Kesinpulan

A.l. Kesinpulan Khusua

Sisten pengendalian intern penerinaan kas

yang diterapkan di perusahaan ini dinalai nenili

ki peranan dalan nenganankan harta dan kekayaan

perusahaan ini dapat dibuktikan berdasarkan ura-

ian-uraian tersebut dibawah ini.

Struktur organisasi juga dilengkapi dengan

job description yang secara tegas nenetapkan lu-

asnya tanggung jawab serta batas-batas wewenang

secara kesoluruhan, bahwa bagan organisasi peru

sahaan telah dirancang sesuai dengan kobutuhan.

Pelaksanaan penerinaan kas noncakup adanya

1, Adanya bendahara yang berfurigsi sebagai

nencatat segala kegiatan yang erat hubu-

ngannya dengan transaksi penerinaan kas,

97
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dan dapat pongawasan ciari pimpinan poru-

sahaan.

2. Kelayakan pcncatatan ponoriaaan kas atas

sonua transaksi diporiksa oleh pinpinan

porusahaan.

3. Bukti penGrinaan kas diaertai dokunon-

dokxiiaen aorta laporan-laporan yang tor -

porinci torhadap senua transaksi penori-

naan kas dari berbagai sunbor, torutana;

- Ponerinaan kas hasil konsultasi ponba-

ngunan pertanian dan lingkungan hidup.

- Penerinaan kas hasil percetakan dan pc

norbitan.

- Ponerinaan kas hasil foto copy.

- Ponerinaan kas hasil perdagangan unun.

4. Dan nongesahkan sonua kwitansi yang di -

torina dengan teliti dan sotiap dokunon

yang berbontuk dokunen fcrnvilir yang be-

rupa kwitansi dibori nonor urut.

5. Menyolenggarakan Bank rekonsiliasi juga

nenbantu nemastikan apakah kas diterina

dari transaksi tersobut disetorkan oleh

bendahara socara utuh atau intact.

Siston pengendalian intern ini nonberikan

sarana bagi dilakukannya pencatatan penerinaan

kas pada waktu atau tanggal yang topat, karona

porusahaan tolah nenetapkan prosedur yang long—

kap yang dibutuhkan dalan penerinaan kas harian
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disanping pelaksanaan pengcndalian intern itu

scndiri.

A. 2. Kcsinpulan Uniua

Dengan adanya pengendalian intern terseb-

ut naka penyusxin akan nenberikan suatu kesin -

pxilan sobagai borikut ;

Menporlihatkan bahwa pengendalian intern

atas prosedur pcnerinaan kas adalah sangat pci^

ting dalan usaha untuk mencapai tujuan usaha -

perusahaan.

Denikian p\ila usaha yang bergerak dalan

bidang jasa nondapat perhatian yang sangat be-

sar terhadap pengendalian intern. Hal ini di-

sebabkan oleh beberapa faktor yang diperinci

scbagai berikut ;

a. Perkenbangan ruang lingkup perusahaan

nenyebabkan struktvir organisasi nenja-

di runit dan luas, sohingga xintulc no -

ngadakan pengendalian intern terhadap

senua operasi perusahaan sonakin sulit

sehingga ketepat gunaannya pinpinan -

perusahaan tergantung kepada kepercaya

an dari borbagai laporan dan analisa.

b. Tanggung Jawab uteuaa untuk nelindungi

harta dan kokayaan perusahaan, nence -

gah, nenenukan kesalahan-kesalahan ter

sebut terletak pada pinpinan perusaha-
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an. SGhinfiKa .ninpinan porusahan harus

nendirikan suatu sistom pengcndali-
an intern yang seauai dengan keseia -

bangon dalaci nenenuhi tanggung jawab

pinpinan porusahaan.

c. PongGndalion intern yang baik dapat

noncegah kesalahan-kosalahan, sohing-

ga kesalahan-kosalahan tersebut diko-

tahui dengan aegera, dan pinpinan po-

rusahaan lebih percaya terhadap infor

nasi yang akizrat.

Berdaaarkan uraian tersebut penyusunan -

pongendalian intern yang dilaksanakan diperu-

sahaan nonpunyai tujuan sebagai berikut ;

a. Sisten pengondalian intern aenberikan

aarana bagi dilakukannya pencatatan

ponorinaan kas pada waktu dan tanggal

yang tepat.

b. Dengan adanya pengendalian intern tex

hadap senua biaya yang didapat dari

peneriaaan kaa dapat nenunjang terha

dap kelancaran operasi perusahaan.

Dari pelaksanaan tersebut diatas , naka

pengendalian intern raorupiikan aalah satu alnt

yang produktif bagi perusahaan, untuk nenca -

pai tujuan utaraa poruaahaan.

Untuk itu fungsi pengendalian intern se-

bagian besar harus tetap berada ditangan pin-

SUUI-U—lilCM.

naan pencatatan penerinaan kas.

b. Tidak adanya ponisahan fungsi bagi po

tugas yang raencatat dan nenbukukan at

as senua transaksi yang dilaksanakan



101

pinan poruaahaan, karona pinpinan perusahaan

bertanggung jawab torhadap sonua oporaai por-

uaahaan, ncngainankan harta dan kekayaan poru—

aahaan, neingkatkan ofiaionai bokerja dan no-

nontukan hak dan kowajiban peruaahaan.

Bonikian pula pinpinan peruaahaan harua

nenperoloh data dan infornaai yang cepat dan

tapat, relovan aerta benar dari pclakaanaan

aebagai daaar untuk pongonbilan keputuaan aer

ta \intuk nenentukan tindakkan aelanjutnya.

Maka pada hakekatnya pinpinan peruaahaan

harualah dapat nengadakan aonua kegiatan yang

ada dipcruaahaan tcmasuk nengcndalikan biaya

yang dikeluarkan peruaahaan, temaauk peneri-

□aan kaa dan untuk ncncapai tujuan yang telah

ditetapkan oleh peruaahaan.

Hendaknya diingatkan bahwa keaalahan-ke-

aalahan tinbul karena adanya pelakaanaan dari

peraturan aisten yang kurang baik, kelenahan

yang diniliki oleh aiaten pengendalian inter

n penerinaan kaa ini dapat diainpulkan aebag

ai berikut ;

a. Peruaahaan teraebut tidak neniliki

auatu manual apapun torhadap pelakaa

naan poncatatan penerinaan kaa.

b. Tidak adanya peniaahan fungai bagi pe

tugaa yang nencatat dan nenbukukan at

aa aenua tranaakai yang dilakaanakan
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terutana torhadap transaksi ponorinii

an kas. Tetapi polaksanaan pencatat-

an bondahara nendapat pengawasan se-

cara langsung dari pinpinan perusah-

aan.

Sehingga sistem pengondalian intern in

i nonberikan sarana bagi dilakukannya penca-

tatan penerinaan kas pada waktu atau tanggal

yang tepat, sesuai dengan nonor urut dari pe

nerinaan kas.

Untuk itu diperlukan pengananan socara

phisik yang tolah nenadai dengan nenggunakan

- Brankas hanya boleh dibuka oleh bend^

hara serta pejabat yang berwenang at

au pinpinan perusahaan.

- Kas disetorkan secara intact ke Bank

pada setiap harinya atau paling lanb-

at pada keesokkan harinya, penyetoran

ini atas persetujuan dari pinpinan pe

rusahaan.

Pada akhirnya penyusun berkesinpulan

bahwa pengondalian intern terhadap prosedur

pencatatan penerinaan kas yang dilaksanakan

di PT. Esok adalah cukup nenadai.

B. Saran atau Rekonendasi

Sesuai dengan jonis dan usaha yang dijalah-

kan oleh perusahaan yaitu bergerak dalan bidang
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jasa konaultasi pGnbang:unan portanian daa lirv5 -

kxingan hidup, porcotakan dan ponorbitan, foto co

py serta pordagangan unun . Schingga tiabul gua-

tu ponlkiran yang ada pada ponyusun xmtuk nenbe-

rikan saran yang nungkin kocil artinya bagi per-

usahaan, akan tetapi ponyusun berkeyakinan bahwa

saran torsobut berguna.

Saran akan dikonukakan oloh ponyusun adalah

sebagai berikut ;

a. Piapinan perusahaan harus Icbih aktif da

Ian nelakukan ponoriksaan terhadap tran-

saksi kas baik ponerinaan naupun pengo -

luaran, dcngan adanya pengocekkan lang -

sung dari pinpinan perusahaan atas aaldo

piutang.

b. Dalan noncatat senua ponerinaan dan non-

bukukan sonua transaksi ponerinaan hen -

daknya nenggunakan pedonan yang borlaku

yang dapat disosuaikan dengan keadaan

perusahaan, nanun nongingat perusahaan

yang ponyusun toliti adalah perusahaan

kocil naka tidak nonungkinkan adanya po-

nggunaan podonan dalan poncatatan ponori

naan kas,

c. Untuk neningkatkan data dan infomasi at

as pelaksanaan ponerinaan yang disajikan

hcndaknya diadakan penisahan f\ingsi anta

ra karyawan yang noncatat sonua transak-
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3i poncrimaan kas yan^^ diloksanaan dong-

an karyawan yang nenbukukannya, Nanim

ngingat poruaahaan yang ponyusun toliti

adalah porusahaan maka tidak nonirngkin -

kan adanya ponisahan fungsi molainkan a-

danya porangkapan fungsi totapi polaksa-

naannya dapat diawasi langaung oloh piia-

pinan perusahaan.

d. Bank rekonsiliasi hendaknya dibuat oloh

pegawai atau karyawan yang bobas dari tu

gas poncatatan trEinsakai Bank, agar lapfl

ran torsebut lebih torjanin.

0. Ponbukuan ponerinaan kas soyogyanya di -

lakukan oloh pogawai atau karyawan yang

tidak nelakukan poncatatan piutang xmtuk

monjanin indopondonsinya penyajian pone

rinaan kas. Dengan denikian kotopan pon

catatan pada ponbukuan buku bosar kas

napun piutang serta kobonaran ponyusunan

ikhtisar ponGriiaa<an kas akan lebih tor -

janin pula,

f, Hendaknya diingatkan pelaksanaan terhad-

ap poncatatan atas laporan dan bukti di-

sortai dokunon-dokunon ponerinaan lain

yang tolah direncanakan dengan coraat,

karena untuk nenudahkan suatu penoriksa-

an yang sistonatis dan terarah.

g. Senua bukti laporan yang berupa fomulir
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kwitansi diberi nonor urut yang dicG-

tak langsung borsanaan dengan ponorbit

an fornulir kwitansi untuk nonudahkan

dan nenonltor penggunaannya.

h, Dalan noncatat senua penoriaaan kas

hendaknya poruaahaan nonggunakan suatu

suatu dokunen dalan polaksanaan ponca-

tatannya.

i. Hendaknya brankaa dianankan dalan 1g-

nari bosi dan dijaga oleh soorang kar-

yawan.

Juga ponyusun nongingatkan bahwa dengan

adanya pelayanan yang balk terhadap langganan

atau klion yang selana ini dibina dan dapat

ditingkatkan. Kopada langganan atau klien baru

sebaiknya pihak perusahaan nenborikan pelayan

an SGbaik-baiknya guna kolancaran sonua akti -

vitas porusahaan baik dinasa kini naupun dina-

sa yang akan datang. Dengan sendirinya tujuan

utana perusahaan dapat tercapai dan borkonbang

dengan baik.



BAB VI

RINGKASAN

Solana nonbahaa iai akripsi ini, pcnyiaaun tolah

berusaha aedapat mungkin xintuk nongikuti baris beaar di-

nana tolah dibentangkan dalan bab-bab sobolunnya. Sote -

lah nombahaa bab pendahuluan, bab tinjauan puataka, bab

obyok dan ponolitian, bab hasil dan ponbahasan, dan ko -

sinpulan aorta aaran atau rokoncndaai dan yang terakhir

adalah ringkasan.

Socara kosoluruhan bahwa porhatian utana ditujukan

pada fungai pencegahan dongan adanya pengendalian intern

torhadap prosedur pencatatan ponorinaan kae. Hal ini da-

pat dipandang botapa pontingnya poncogahan ■ torsobut,

sehingga dapat nongurangi arti pongondalian intom itu

sondiri torhadap usaha-usaha konstruktif porusahaan yang

monang norupakan tujuan porusahaan yang sobonamya. Olek

karona itu aobagai ringkasan kani bemaksud nembahas ar

ti dari pada sisten pongondalian intom torutana torha

dap prosedur pencatatan ponorinaan kas dalan porusahaan

( ditiajau dari kosoluruhan ), dan diikuti dongan bobo-

rapa ponikiran nongenai unsur-unsur dan syarat-syarat

unun bagi torcapainya pongondalian intern yang topat gu-

na dan borhasil guna.

Soperti pornah disobutkan bahwa tidak ada satu per-

usahaanpun yang nonganggap ponyusunan aorta polaksanaan

pongondalian intern sobagai tujuan akhir porusahaan.

Tujuan porusahaan ialah nondapatkan laba yang bosar
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atau naksimuia dengan mongoluarkan biaya niniraun, laba

dapat diporoloh dongan usaha yang bcrgorak dalan ponbori,

an jasa atas kogiatan utana porusahaan untuk nonghasil -

kan auatu produksi yang dinanfaatkan, sohingga tujuan

akhir dari ponberian jasa torsobut yaitu noncapai keun -

tungan yang naksinal akan sogora torcapai.

Siston pongondalian intern norupakan salah satu al-

at yang produktif bagi porusahaan dan hasil dari ponbo-

rian jasa torsobut harus nenjadi pokok pcnilaian dari

surabangan konstruktif porusahaan untuk noncapai kogiatan

atau usaha yang lobih baik.

Dongan alasan torsobut diatas, penyusun terdorong

untuk nolakukan ponelitian torhadap penorapan siston

pongondalian intern yang baik akan dapat neningkatkan -

prosedur pencatatan ponorinaan kas yang lobih topat guna

. Maka skripsi ini dibori judul ; PERANAN SISTEM PE-

NGENDALIAN INTERN TERHADAP PROSEDUR PENCATATAN PENBRIMA-

AN KAS YANG DILAKSAHAKAN DI - PT. E30K, BOGOR

Sobagai landasan toori untuk nolakukan ponbahasan

penyusunan skripsi ini disusun bordasarkan tinjauan pus-

taka yang telah disajikan didalan bab II»

Motoda yang dilakukan dalan ponelitian ini adalah

notoda studi kasus dongan nenganbil obyak ponelitian

siston pongondalian intern torhadap prosedur pencatatan-

ponorinaan kas yang dilaksanakan di PT. Bsok, Bogoro

Pongunpulan data diporoloh dongan nonakai library

rosoarch dan field research.

Library research dilaksanakan dongan nonpolajari li
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toratur, buku-buku atau catatan-catatan kuliah dan bor -

ba^i penerbitan lainnya. Field rosoarch dilakukan dong-

an cara torjun langsung ko poruaahaan yang rncnjadi obyok

pGnolitian yaitu dongan ncngadakan quistionor, intorviow

dcngan pojabat-pejabat yang bcrsangkuatan diganping no -

lakukan obsorvasi.

Kesinpulan yang diporoloh dari hasil poabahasan ia-

lah bahwa secara koseluruhiin siston pongondalian intern

ponorinaan kas yang dijalankan poruaahaan cukup nonuas -

kan, dalan nengannkan harta dan kokayaan perusahaan, ka-

rena perusahaan neniliki sebagaian bosar unsur-unsur poi-

ngoandalian intern ponerinaan kas yang nenuaskan dan so-

telah dilakukan pengujian hipotosis berdagarkan penbaha-

san tersebut, tornyata bahwa hipotesis yang dilakukan

dan diajukan pada bab I adalah dapat diterina.

Nanvm hasil dari ponbahasan tersebut nonperlihatkan

tordapatnya boborapa kelenahJin—koleraahan yang nasih di ~

railiki oleh sisten pengendalian intern penerinaan kas

yang diterapkan diporusahaan untuk tindakkan perbaikkan

naka ponyusun nenawarkan serangkalan saran atau rekonon—

dasi yang kosenuanya ditulis pada bab V yaitu kesinpulan

dan saran.
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